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ABSTRAK 

PENGARUH LITERASI KEUANGAN DAN TINGKAT 

PENDAPATAN TERHADAP PERILAKU  

KONSUMTIF YANG DI MEDIASI  

OLEH BIAYA HIDUP PADA  

PEGAWAI SWASTA DI  

KOTA MEDAN 

SILFIA INDRIANI 

Program Studi Manajemen Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara 

Indrianisilfia84@gmail.com  

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengaruh Literasi Keuangan 

dan Tingkat Pendapatan terhadap Perilaku Konsumtif yang dimediasi oleh Biaya 

Hidup pada Pegawai Swasta di Kota Medan. Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu menggunakan jenis pendekatan assosiatif dan kuantitatif. 

Populasi dalam penelitian ini adalah Pegawai Swasta di Kota Medan dan penentuan 

sampel menggunakan accidental sampling yang mana teknik penentuan sampel 

berdasarkan faktor spontantis. Penelitian ini menggunakan Lemesshow untuk 

menentukan jumlah sampel. Alat pengumpulan data menggunakan wawancara 

(interview), studi dokumentasi, dan angket (kuesioner). Dalam penelitian ini 

menggunakan teknik analisis data yang digunakan adalah analisis data kuantitatif 

dan menggunakan model metode Analisis Jalur Statistik yakni Partial Least 

Square-Structural Equestion Model (PLS-SEM). Hasil menunjukkan bahwa 

Literasi Keuangan tidak berpengaruh signifikan terhadap Perilaku Konsumtif, 

Tingkat Pendapatan berpengaruh signifikan terhadap Perilaku Konsumtif, Literasi 

Keuangan berpengaruh signifikan terhadap Biaya Hidup, Tingkat Pendapatan 

berpengaruh signifikan terhadap Biaya Hidup, Biaya Hidup berpengaruh signifikan 

berpengaruh signifikan terhadap Perilaku Konsumtif, Biaya Hidup dapat 

memediasi pengaruh antara Literasi Keuangan terhadap Perilaku Konsumtif, Biaya 

Hidup dapat memediasi pengaruh Tingkat Pendapatan terhadap Perilaku 

Konsumtif. 

 

Kata Kunci: Literasi Keuangan, Tingkat Pendapatan, Perilaku Konsumtif, 

Biaya Hidup 
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ABSTACT 

THE EFFECT OF FINANCIAL LITERACY AND INCOME 

LEVEL ON CONSUMPTIVE BEHAVIOR MEDIATED  

BY THE COST OF LIVING ON PRIVATE  

EMPLOYESS IN MEDAN CITY 
 

SILFIA INDRIANI 

Management Study Program, Faculty of Economics and Business Muhammadiyah 

University of North Sumatera 

Indrianisilfia84@gmail.com 

 

This study aims to determine how the influence of Financial Literacy and Income 

on Comsumptive Behavioer mediated by Cost of Living in Private Employees in 

Medan City. The method used in this study is using an associative and quantitative 

approach. The population in this study were Private Employees in Medan City and 

the sample determination used accidental sampling wich is a sampling technique 

based on spontaneous factors. This study used Lemesshow to determine the number 

of samples. Data collection tools used interviews, documentation studies, and 

questionnaires. In this study, the data analysis technique used was quantitative data 

analysis and used the Statistical Path Analysis Method model, namely the Partial 

Least Square-Structural Equestion Model (PLS-SEM). The results show that 

Financial Literacy does not have a significant effect on Comsumptive Behavior, 

Financial Literacy has a significant effect on Cost of Living, Income Level has a 

significant effect on Cost of Living, Cost of Living has a significant effect on 

Consumptive Behavior, Cost of Living can mediate the influence between Financial 

Literacy on Consumptive Behavior, Cost of Living can mediste the influence of 

Income Level on Consumptive Behavior. 

 

Keywords: Financial Literacy, Income Level, Consumptive Behavior, Cost of 

Living 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Pengetahuan tentang keuangan semakin berkembang seiring bertambahnya 

kebutuhan manusia yang semakin kompleks. Kemampuan yang dimiliki ini 

berkaitan dengan kecerdasan pribadi untuk bersifat efektif demi terwujudnya 

kesejahteraan masyarakat yang berkaitan dengan globalisasi yang tidak dapat 

dihindari (Melina, 2018). Di era perekonomian global saat ini , suatu individu harus 

dapat mengolah secara cermat mengenai keuangannya karena dari pengelolaan 

tersebut akan menghasilkan perilaku keuangan dalam melakukan berbagai 

transaksi. Masyarakat indonesia sangat cenderung konsumtif dalam perilaku 

keuangan sehingga mengakibatkan timbulnya masalah baru yaitu kurangnya 

kegiatan menabung, investasi masa depan. Otoritas Jasa Keuangan (OJK, 2017) 

menyatakan bahwa masyarakat indonesia semakin konsumtif dan mulai 

meninggalkan kebiasaan menabung, hal ini terlihat  dari menurunnya marginal 

propensity to save dan naiknya marginal prosperity to consume (Ramdhana et al., 

2021). 

Menurut (Chita et al., 2015), bahwa perilaku konsumtif merupakan 

kecenderungan manusia untuk melakukan konsumsi tiada batas, membeli sesuatu 

yang berlebihan atau secara tidak terencana. Perilaku konsumtif pada dasarnya 

dipengaruhi oleh dua faktor yaitu faktor internal dan eksternal (Lestarina et al., 

2017): 1. Faktor Internal, Faktor internal juga sangat dipengaruhi seseorang dalam 

bergaya hidup konsumtif (Lestarina et al., 2017). Adapun faktor internal seperti :  a
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Motivasi; Pengamatan dan proses belajar; b) Kepribadian dan konsep diri; c) 

Kepercayaan. 2. Faktor Eksternal, Perilaku konsumtif dipengaruhi oleh lingkungan 

dimana ia dilahirkan dan dibesarkan. Variabel-variabel yang termasuk dalam faktor 

eksternal dan mempengaruhi perilaku konsumtif adalah kebudayaan kelas sosial, 

kelompok panutan dan keluarga. Menurut (Lestarina et al., 2017) Faktor eksternal, 

yaitu : a) Kebudayaan; b) Kelas sosial; c) Kelompok sosial; d) Keluarga. 

Tabel 1.1 Hasil Observasi Awal 

Perilaku Konsumtif 

No Pernyataan 
Jawaban Total 

Pegawai Ya Tidak 

1 
Saya langsung membeli barang 

yang menurut saya menarik. 
21 9 30 

2 

Saya segera membeli barang 

model terbaru, walaupun saya 

sudah memiliki banyak barang 

tersebut. (Misal: sepatu, 

handphone, dll). 

17 13 30 

3 

Saya bangga bila menggunakan 

barang yang sedang 

menjadi trend. 

18 12 30 

4 
Saya senang jika barang-barang 

saya di puji oleh orang lain. 
19 11 30 

5 

Saya suka membeli barang 

karena potongan harga 

(discount). 

30 0 30 

Sumber : Hasil Survey Awal Penulis (2024) 

Dari hasil survey awal yang dilakukan oleh penulis terlihat bahwa 70% dari 

yang disurvey berperilaku konsumtif hal ini terlihat dari ketertarikan mereka untuk 

melakukan pembelian karena produk yang menarik, trendly, dan produk dengan 

potongan harga khusus.  

Perilaku konsumtif sepertinya tidak memiliki manfaat yang baik bagi 

pelaku, karena mengakibatkan pemborosan dan menguras pendapatan. Dalam 

pengambilan keputusan tidak mudah untuk memilih, karena banyak pertimbangan 

tertentu. Maka dari itu, pentingnya belajar mengambil keputusan sehingga perlunya 
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mempelajari ilmu ekonomi. Ilmu ekonomi membantu individu dalam memenuhi 

kebutuhannya dan menghindari kerugian keuangan. 

Tabel 1.2 Hasil Observasi Awal 

Biaya Hidup 

No Pernyataan 
Jawaban Total 

Pegawai Ya Tidak 

1 

Saya sering mengalokasikan 

uang saya untuk pembayaran 

Listrik, air dan telephone. 

23 7 30 

2 
Saya mengalokasikan uang saya 

untuk biaya transportasi. 
26 4 30 

3 
Saya mengalokasikan uang saya 

untuk biaya hiburan. 
22 8 30 

4 
Saya mengalokasikan uang saya 

untuk biaya belanja bulanan. 
26 4 30 

5 
Saya mengalokasikan uang saya 

untuk biaya tempat tinggal. 
19 11 30 

Sumber : Hasil Survey Awal Penulis (2024) 

Dari hasil survey awal yang dilakukan oleh penulis terlihat bahwa 77% dari 

yang disurvey biaya hidup yang harus mereka keluarkan termasuk tinggi hal ini 

terlihat dari banyaknya tanggungan hidup yang harus dikeluarkan untuk 

keberlangsungan hidup dan memenuhi kebutuhan hidupnya. 

Pada perkembangan zaman kebutuhan dan keinginan manusia selalu 

berubah. Pemenuhan kebutuhan tidak akan lepas dari biaya-biaya lebih tepatnya 

biaya hidup.  Kebutuhan sehari-hari dan biaya-biaya yang harus dikeluarkan 

merupakan biaya hidup, oleh karena itu pengelolaan dan pengalokasiannya harus 

dilakukan dengan tepat (Wiwik et al., 2017). Biaya hidup berkaitan dengan 

kebutuhan hidup yang penting dipenuhi disebut juga dengan kebutuhan dasar, 

kebutuhan dasar datang dari diri sendiri maupun dari pihak luar yang 

mempengaruhinya (Radissa et al., 2020). Kebutuhan dasar manusia bisa berupa 

kebutuhan makan dan minum, kebutuhan pakaian, kebutuhan tempat tinggal, dan 

kebutuhan pendidikan (Alwi & Handayani, 2018). Besar biaya hidup untuk dapat 
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memenuhi kebutuhan individu atau kelompok masyarakat, terutama pada besarnya 

pengeluaran konsumsi. Pengeluaran konsumsi digolongkan menjadi dua bagian 

yaitu konsumsi untuk makanan dan konsumsi yang bukan makanan. Kedua hal 

tersebut dapat menjadi indikator dalam menentukan besaran biaya hidup individu 

atau kelompok dalam satu waktu tertentu. 

Tabel 1.3 Hasil Observasi Awal 

Literasi Keuangan 

No Pernyataan 
Jawaban Total 

Pegawai Ya Tidak 

1 

Perencanaan keuangan pribadi 

sangat bermanfaat dalam 

mengelola keuangan. 

2 28 30 

2 

Menyimpan uang di bank 

merupakan cara menyimpan uang 

yang aman. 

6 24 30 

3 

Jangka waktu pelunasan 

merupakan hal yang harus 

diperhatikan Ketika menyimpan 

uang, di Lembaga keuangan. 

5 25 30 

4 

Investasi merupakan penanaman 

modal untuk jangka Panjang 

dengan harapan mendapatkan 

keuntungan di masa yang akan 

datang. 

5 25 30 

5 

Investasi yang saya lakukan 

adalah dengan membeli barang-

barang yang dapat dijual kembali. 

4 26 30 

Sumber : Hasil Survey Awal Penulis (2024) 

Dari hasil survey awal yang dilakukan oleh penulis terlihat bahwa 91% dari 

yang disurvey masih rendahnya tingkat pengetahuan Pegawai Swasta di Kota 

Medan terhadap literasi keuangan yang mengakibatkan kurangnya pengelolaan 

keuangan dengan baik. Literasi keuangan merupakan kebutuhan dasar bagi setiap 

orang agar terhindar dari masalah keuangan. Kesalahan dalam pengelolaan 

keuangan bisa mengakibatkan munculnya kesulitan keuangan. Memiliki literasi 

keuangan merupakan hal yang penting untuk mendapatkan kehidupan yang 
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Sejahtera (Nurmala et al., 2021). Ketidaktahuan seseorang dalam mengalokasikan 

pendapatannya untuk hal tertentu termasuk kegagalan seseorang dalam mengelola 

keuangan bukan hanya karena rendahnya pendapatan seseorang (Gunawan et al., 

2020). Oleh karena itu, literasi keuangan penting bagi masyarakat agar terhindar 

dari masalah keuangan.  

Literasi keuangan pada dasarnya berkaitan dengan pengetahuan, 

kompetensi, keyakinan, keterampilan, dan kemampuan seseorang dalam 

memanfaatkan sumber daya modal dengan menganalisis, membaca, mengelola dan 

mengkomunikasikan kondisi keuangan diri untuk digunakan dalam meningkatkan 

taraf hidupnya, dengan cara melakukan pengambilan keputusan pengelolaan 

keuangan secara efektif dan efisien (Sari et al., 2020). 

Survey Nasional Literasi dan Inklusi Keuangan (SNLIK) tahun 2019 

menunjukkan indeks literasi keuangan sebesar 38,03% dan indeks inklusi keuangan 

sebesar 76,19%. Hal ini menunjukkan masyarakat secara umum masih belum 

memahami dengan baik berbagai produk dan layanan jasa keuangan formal, 

padahal literasi keuangan merupakan keterampilan yang penting dalam rangka 

pemberdayaan masyarakat, kesejahteraan individu, perlindungan konsumen dan 

peningkatan inklusi keuangan (OJK, 2017). 

Tabel 1.4 Hasil Observasi Awal 

Tingkat Pendapatan 

No Pernyataan 
Jawaban Total 

Pegawai Ya Tidak 

1 
Pendapatan sudah mencukupi 

untuk memenuhi kebutuhan 
9 21 30 

2 
Pendapatan yang saya peroleh 

sesuai dengan harapan 
10 20 30 

3 

Saya mendapatkan pendapatan 

yang lebih tinggi dari pekerjaan 

sampingan 

11 19 30 
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No Pernyataan 
Jawaban Total 

Pegawai Ya Tidak 

4 
Pendapatan yang saya peroleh 

setiap tahunnya meningkat 
10 20 30 

5 

Pendapatan yang saya peroleh 

dapat digunakan untuk menabung 

atau investasi 

5 25 30 

Sumber : Hasil Survey Awal Penulis (2024) 

Dari hasil survey awal yang dilakukan oleh penulis terlihat bahwa 30% dari 

yang disurvey pendapatan Pegawai Swasta di Kota Medan tidak mampu mencukupi 

kebutuhan dan keperluan mereka, Hal tersebut dikarenakan banyaknya pengeluaran 

yang tidak dapat diprediksi atau di luar dari pengeluaran untuk kebutuhan pokok. 

Pendapatan merupakan suatu imbalan atas jasa atau upah yang diberikan kepada 

seseorang sebagai tenaga kerja atas keterlibatannya atau keikutsertaan dalam suatu 

pekerjaan, melalui pendapatan seseorang dapat memenuhi kebutuhan hidupnya 

melalui kegiatan pembelanjaan atau jual beli (Tho’in & Marimin, 2019). 

Tingkat pendapatan mempengaruhi tingkat kesejahteraan seseorang, 

disamping berbagai sosial ekonomi (N. A. Siregar & Ritonga, 2019). Pendapatan 

seseorang tergantung dari pekerjaanya, baik jasa maupun produksi, waktu jam kerja 

dan tingkat pendapatan yang diterima. Besar kemungkinan seseorang yang 

mempunyai pendapatan lebih maka akan lebih bertanggungjawab pula dalam 

berperilaku keuangan (Fatimah & Susanti, 2018). 

Biaya Hidup memediasi literasi keuangan dan Tingkat Pendapatan terhadap 

perilaku konsumtif. Dengan demikian ketika seseorang memiliki pengetahuan 

literasi yang baik maka akan dapat membentuk pengendalian diri dalam mengelola 

pendapatan dan tidak berperilaku konsumtif. 

Berdasarkan hasil observasi awal yang peneliti lakukan dengan wawancara 

pada Pegawai Swasta di Kota Medan mempunyai tingkat pendapatan yang relatif 
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tinggi namun masih banyak Pegawai yang memiliki edukasi keuangan yang masih 

rendah karena hanya memiliki kebiasaan yang konsumtif untuk kebutuhan sehari-

harinya terutama dalam pergaulan dan gaya hidup tanpa ada pertimbangan yang 

rasional seperti kebiasaan menabung atau melakukan investasi untuk 

keselamatannya di masa yang akan datang. 

Berdasarkan latar belakang penelitian diatas, peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian yang lebih mendalam mengenai masalah “Pengaruh 

Literasi Keuangan dan Tingkat Pendapatan Terhadap Perilaku Konsumtif 

Yang Di Mediasi Oleh Biaya Hidup Pada Pegawai Swasta di Kota Medan”. 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang penulis kemukakan sebelumnya, maka 

identifikasi masalah yang ada pada Pegawai Swasta di Kota Medan adalah sebagai 

berikut : 

1. Tingginya tingkat pembelian barang konsumtif oleh Pegawai Swasta di 

Kota Medan tanpa membandingkan harga produk sebelum membeli untuk 

mengurangi pengeluaran. 

2. Masih rendahnya tingkat pengetahuan Pegawai Swasta di kota Medan 

terhadap literasi keuangan yang mengakibatkan kurangnya pengelolaan 

keuangan dengan baik. 

3. Ketidakmampuan Pegawai Swasta di Kota Medan dalam mengelola dan 

mengatur pengeluaran dan sering mengalami kekurangan pendapatan untuk 

memenuhi kebutuhan. 

4. Tingginya tingkat pendapatan pada Pegawai Swasta di Kota Medan namun 

masyarakat masih belum bisa mengelolanya dengan baik. 
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5. Tingginya tingkat pengeluaran berdasarkan jenis pengeluaran belanja 

keperluan sandang (Baju, tas, dan lain-lain) pada Pegawai Swasta di Kota 

Medan. 

1.3 Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas penulis membatasi agar penulis lebih 

fokus dan tidak meluas dari pembahasan yang dimaksud. Penelitian ini hanya 

membahas tentang variabel tertentu yaitu Literasi Keuangan, Tingkat Pendapatan, 

Terhadap Perilaku Konsumtif dengan Biaya Hidup Sebagai Variabel Mediasi. 

Adapun objek penelitian dibatasi hanya pada Pegawai Swasta yang ada di Kota 

Medan (Medan Timur, Medan Polonia, Medan Barat, dan Medan Helvetia). 

1.4 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka penulis merumuskan 

masalah sebagai berikut : 

1. Apakah ada pengaruh literasi keuangan terhadap perilaku konsumtif pada 

Pegawai Swasta di Kota Medan? 

2. Apakah ada pengaruh tingkat pendapatan terhadap perilaku konsumtif pada 

Pegawai Swasta di Kota Medan? 

3. Apakah ada pengaruh biaya hidup terhadap perilaku konsumtif pada 

Pegawai Swasta di Kota Medan? 

4. Apakah ada pengaruh literasi keuangan terhadap biaya hidup pada Pegawai 

Swasta di Kota Medan? 

5. Apakah ada pengaruh tingkat pendapatan terhadap biaya hidup pada 

Pegawai Swasta di Kota Medan? 
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6. Apakah ada pengaruh literasi keuangan terhadap perilaku konsumtif dengan 

biaya hidup sebagai variabel mediasi pada Pegawai Swasta di Kota Medan? 

7. Apakah ada pengaruh tingkat pendapatan terhadap perilaku konsumtif 

dengan biaya hidup sebagai variabel mediasi pada Pegawai Swasta di Kota 

Medan? 

1.5 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan keterkaitan dengan rumusan masalah diatas, maka tujuan yang 

ingin dicapai dalam penelitian ini adalah : 

1. Untuk menganalisis dan mengetahui pengaruh literasi keuangan terhadap 

perilaku konsumtif pada Pegawai Swasta di Kota Medan. 

2. Untuk menganalisis dan mengetahui pengaruh tingkat pendapatan terhadap 

perilaku konsumtif pada Pegawai Swasta di Kota Medan. 

3. Untuk menganalisis dan mengetahui pengaruh biaya hidup terhadap 

perilaku konsumtif pada Pegawai Swasta di Kota Medan. 

4. Untuk menganalisis dan mengetahui pengaruh literasi keuangan terhadap 

biaya hidup pada Pegawai Swasta di Kota Medan. 

5. Untuk menganalisis dan mengetahui pengaruh tingkat pendapatan terhadap 

biaya hidup pada Pegawai Swasta di Kota Medan. 

6. Untuk menganalisis dan mengetahui pengaruh literasi keuangan terhadap 

perilaku konsumtif dengan biaya hidup sebagai variabel mediasi pada 

Pegawai Swasta di Kota Medan. 

7. Untuk menganalisis dan mengetahui pengaruh tingkat pendapatan terhadap 

perilaku konsumtif dengan biaya hidup sebagai variabel mediasi pada 

Pegawai Swasta di Kota Medan. 
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1.6 Manfaat Penelitian 

Dari uraian yang dikemukakan diatas, adapun manfaat yang bisa didapatkan 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis, hasil penelitian ini dapat memberikan pengetahuan yang 

lebih mengenai mediasi biaya hidup pada pengaruh literasi keuangan 

dan tingkat pendapatan terhadap perilaku konsumtif pada pegawai 

swasta. Dan penelitian ini diharapkan dapat dijadikan referensi dan 

bahan pustaka untuk penelitian selanjutnya dengan topik yang sama. 

2. Manfaat Praktis 

Secara praktis, penelitian ini dapat memberikan masukan pada pegawai 

agar dapat bermanfaat dan mengetahui tentang mediasi biaya hidup pada 

pengaruh literasi keuangan dan tingkat pendapatan terhadap perilaku 

konsumtif pada pegawai swasta. 
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BAB 2 

KAJIAN PUSTAKA 

2.1 Landasan Teori 

2.1.1 Perilaku Konsumtif 

2.1.1.1  Pengertian Perilaku Konsumtif 

Pegawai swasta biasanya tidak lepas dari kebiasaan mengkonsumsi dan 

membeli barang secara berlebihan tidak berdasarkan kebutuhan melainkan selalu 

mementingkan keinginan pada suatu barang yang menurut mereka itu menarik. 

Berbagai alasan seperti trend, diskon yang tinggi dan bentuk yang unik hal itu 

bertujuan mendapatkan pengakuan sosial dilingkungan sekitarnya apalagi tempat 

mereka bekerja. 

Perilaku konsumtif   adalah   tindakan   individu   yang   secara   langsung   

terlibat dalam memperoleh  dan  menggunakan  barang  atau  jasa  dengan  

mendahulukan  proses pengambilan keputusan (Mustomi et al., 2020). Perilaku 

konsumtif merujuk pada kecenderungan individu untuk mengkonsumsi barang atau 

jasa dalam jumlah yang berlebihan, perilaku konsumtif berdampak pada 

pengelolaan keuangan seseorang karena terlalu berlebihan dalam mengkonsumsi 

barang membuat mereka tidak bisa mengatur keuangannnya dengan baik (Putri et 

al., 2024). Perilaku konsumtif merujuk pada tindakan individu yang dipengaruhi 

oleh faktor-faktor sosiologis dalam kehidupan mereka, yang mendorong untuk 

mengkonsumsi barang dan jasa secara berlebihan, tidak terencana, dan sering kali 

tidak diperlukan. 

kejadian perilaku lingkungan sekitar dimana manusia melakukan aspek 

pertukaran 
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dalam kehidupan mereka  (Rismayanti & Oktapiani, 2020). Sedangkan menurut 

(Utami et al., 2023) Perilaku konsumtif merupakan suatu kegiatan mengkonsumsi 

serta bergantung pada barang secara berlebihan secara tidak terencana 

mendahulukan faktor keinginan dibandingkan dengan kebutuhan serta tidak 

didasarkan pada pertimbangan yang rasional dan kecenderungan untuk 

mengkonsumsi sesuatu tanpa batas.  

Perilaku konsumtif biasanya terjadi karena hasrat yang berlebihan, 

mengutamakan keinginan daripada kebutuhan tanpa adanya pertimbangan. Perilaku 

konsumtif didorong oleh gaya hidup yang bersifat labil sehingga tidak sesuainya 

antara pendapatan dengan biaya hidup yang harus dikeluarkan. Menurut (Hidayah 

& Bowo, 2019) Perilaku konsumtif merupakan sikap individu membeli sesuatu 

secara berlebihan dengan mengutamakan kebutuhan sekunder dan tersier dibanding 

kebutuhan primernya yang menyebabkan seseorang menjadi boros, hal ini 

berdampak buruk pada individu tersebut. 

Menurut (Rohmah et al., 2024) Perilaku konsumtif merupakan sebuah 

perilaku yang tidak hanya berdampak pada aspek finansial, tetapi juga berdampak 

pada aspek psikologis dan sosial. Contohnya, kecenderungan untuk membeli 

barang-barang yang sebenarnya tidak diperlukan mengakibatkan ketidakpuasan diri 

dan masalah manajemen keuangan. Selain itu, perilaku konsumtif dapat 

berpengaruh terhadap interaksi sosial, baik dalam keluarga maupun pertemanan. 

Menurut (Deviyanti, 2018) perilaku konsumtif adalah suatu perilaku 

individu dalam mengkonsumsi barang dan jasa secara berlebihan, yang tidak 

didasarkan atas pertimbangan rasional mementingkan keinginan daripada 
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kebutuhan dan hanya untuk mencapai kesenangan semata sehingga timbulnya 

pemborosan. 

Perilaku Konsumtif merupakan sifat alamiah yang dimiliki oleh semua 

elemen masyarakat yang mungkin tidak dapat dipisahkan dari kehidupan sehari-

hari, tetapi hal ini bisa menjadi lebih positif jika kita bisa membedakan mana 

kebutuhan yang menjadi prioritas kita saat ini (Hidayat et al., 2018). 

Dari pendapat para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa Perilaku konsumtif 

adalah perilaku atau tindakan manusia dalam membeli barang atau jasa secara 

berlebihan tanpa adanya pertimbangan yang rasional, tindakan yang lebih 

mementingkan keinginan daripada kebutuhan guna memenuhi gaya hidup yang 

mewah dan mengikuti standar hidup yang diinginkan. Hal ini menyebabkan 

pemborosan dan mengakibatkan seseorang tidak mampu mengelola keuangan 

dengan baik.  

2.1.1.2  Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Perilaku Konsumtif  

Perilaku konsumtif dipengaruhi oleh tingkat konsumtif seseorang yang 

berlebihan, berperilaku konsumtif tentu ada penyebabnya baik dari luar (faktor 

eksternal) maupun dari dalam dirinya sendiri (faktor internal). Adapun penyebab 

dari luar yaitu budaya, kelas sosial, kelompok referensi dan keluarga sedangkan 

penyebab dari dalam yaitu inspirasi, proses pembelajaran, karakter, ide diri dan 

gaya hidup (Lutfiah et al., 2022).  

a. Faktor Eksternal 

Faktor eksternal adalah faktor dari luar yang mendukung dalam 

melaksanakan sesuatu sehingga meningkatkan produktivitasnya seperti budaya, 

kelas sosial, kelompok referensi dan keluarga (Pratiwi & Widianto, 2013): 
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1. Budaya, Budaya sebagai perilaku yang membawa dirinya dari masa ke 

masa melakukan pembelian mengikuti perkembangan yang terjadi yang 

membentuk sikap dan perilaku seseorang di dalam hidupnya sebagai 

anggota Masyarakat 

2. Kelas sosial, Kelas sosial merupakan perbedaan Tingkat keuangan 

individu, ada Tingkat keuangan yang tinggi dan ada Tingkat keuangan 

yang rendah  

3. Kelompok referensi, Sebuah kelompok merupakan pertemuan yang 

bermacam-macam dari dua individua tau lebih yang berkomunikasi satu 

sama lain untuk mencapai tujuan bersama 

4. Keluarga, Keluarga merupakan lingkungan Dimana Sebagian besar 

pembeli tinggal dan berinteraksi lainnya. 

b. Faktor Internal 

Faktor internal yaitu ikut dan mengontrol diri, menegakkan disiplin, cara 

orangtua merespon kegagalan anak, gaya komunikasi dan cara 

mengekspresikan kemarahan (penuh emosi dan tidak mampu menahan diri), 

tidak mampu mengontrol diri dalam pengeluaran dan memenuhi kebutuhan 

(Marsela & Supriatna, 2019): 

1. Inspirasi, Inspirasi merupakan suatu proses dimana mental dirangsang 

untuk melakukan suatu tindakan setelah melihat dan mempelajari 

sesuatu yang ada di sekitar, misalnya melihat pakaian yang di pakai 

orang lain  
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2. Proses Pembelajaran, Proses pembelajaran yaitu kecermatan 

penguasaan perilaku yang dipelajari, kecepatan dalam mengerjakan 

sesuatu dengan efektif dan efisien  

3. Karakter, Karakter merupakan kata sifat yang dimiliki suatu individu 

yang menentukan sebuah watak dan kepribadian orang tersebut  

4. Ide Diri, Ide merupakan suatu konsep pemikiran yang ingin dirangkai 

dan akan diwujudkan menjadi sebuah karya. Ide sangatlah penting 

karena ide merupakan titik tolak menciptakan suatu karya seni 

5. Gaya Hidup, Gaya hidup merupakan keinginan setiap orang untuk 

mencapai kebutuhan minatnya, faktor lingkungan dan perkembangan 

zaman menjadi keinginan seseorang untuk berubah, sebagai pola hidup 

yang dimiliki seseorang bisa menjadi nilai gaya hidup dari 

kebiasaannya. 

Dari keterangan di atas, dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor yang 

mempengaruhi perilaku konsumtif yaitu faktor eksternal (budaya, kelas sosial, 

kelompok referensi dan keluarga) dan faktor internal (inspirasi, proses 

pembelajaran, karakter, ide diri dan gaya hidup). 

2.1.1.3  Aspek-Aspek Perilaku Konsumtif 

 Menurut (Rahmat & Puteri, 2020) perilaku konsumtif dapat digambarkan 

dari beberapa aspek berikut: 

a. Pembelian impulsif, Pembelian impulsif merupakan pembelian konsumen 

yang dilakukan secara tiba-tiba tanpa disadari pertimbangan yang jelas 

b. Pembelian berlebihan, Merupakan pembelian konsumen yang tidak ada 

kejelasan dan hanya menghambur-hamburkan uang 
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c. Pembelian tidak rasional, Merupakan pembelian konsumen yang tidak 

melihat pada kebutuhan dan hanya mempertimbangkan Generasi semata. 

 Menurut (Dewandari & Putri, 2021) Individu yang telah memiliki perilaku 

konsumtif akan dengan mudah membeli barang tanpa pertimbangan maupun 

melihat apakah barang tersebut sebagai kebutuhan atau membeli hanya karena 

emosi sesaat saja. 

Dari keterangan diatas dapat disimpulkan bahwa Perilaku konsumtif 

dipengaruhi oleh lingkungan dimana ia dilahirkan dan dibesarkan. 

2.1.1.4  Indikator Perilaku Konsumtif 

Perilaku konsumtif lebih cenderung kepada perilaku yang kurang baik 

karena sifat yang ditimbulkan adalah pemborosan. Perilaku konsumtif seseorang 

dapat diketahui melalui indikator perilaku konsumtif. Menurut  indikator-indikator 

(Fatmawatie, 2022) perilaku konsumtif yaitu: 

1.  Membeli produk karena iming-iming hadiah 

2. Membeli produk karena kemasan yang menarik 

3. Membeli produk untuk menjaga penampilan dan gengsi 

4. Membeli produk berdasarkan pertimbangan harga bukan manfaat 

5. Membeli produk hanya menyimpan status dan symbol 

6. Menggunakan produk karena unsur iklan 

7. Mencoba lebih dari dua produk serupa. 

2.1.2 Biaya Hidup 

2.1.2.1  Pengertian Biaya Hidup 

Biaya hidup adalah semua kebutuhan sehari-hari manusia yang harus 

dipenuhi, Biaya hidup itu seperti kebutuhan pangan, sandang dan papan. Kebutuhan 
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pangan juga termasuk hal-hal yang berkaitan dengannya seperti peralatan dapur, 

kayu bakar, minyak tanah atau gas, rak piring, lemari makan, meja makan dan lain-

lain. Sedangkan kebutuhan sandang yaitu hal yang diperlukan seperti peralatan 

berhias, parfum, bedak, celak, minyak rambut, lemari pakaian, cermin, dan lain-

lain. Kemudian kebutuhan papan meliputi tempat tidur dan perabotan rumah tangga 

seperti meja, kursi, karpet, korden, dan lain-lain (Noto & Vainio, 2010). 

Menurut (Ummah, 2019) Biaya hidup juga diartikan sebagai instruksi 

langkah demi langkah tentang cara menghitung biaya sehari-hari secara rinci dan 

terlaksana seperti: konsumsi, listrik, air, telepon, gas, transportasi, pemeriksaan 

kesehatan, asuransi cicilan, pajak dan lain-lain yang merupakan biaya kehidupan. 

Permenakertans No. 13 Tahun 2012 tentang kebutuhan hidup layak pekerja 

lajang dalam sebulan menjelaskan bahwa biaya hidup merupakan biaya standar 

kebutuhan seseorang untuk dapat hidup layak secara fisik untuk kebutuhan selama 

satu bulan di suatu daerah. Istilah biaya seringkali dianggap sama dengan harga 

pokok dan beban, yang tak lepas dari tujuan memperoleh ataupun mencapai suatu 

tujuan tertentu (Setyono, 2018). 

Berdasarkan pengertian biaya hidup maka berkaitan langsung dengan biaya-

biaya pengeluaran yang dilakukan untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari 

guna mempertahankan standar hidup, seperti: kebutuhan pangan, sandang dan 

papan yang tidak bisa lepas dari suatu individu. 

2.1.2.2  Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Biaya Hidup 

Menurut (Poluan et al., 2019), faktor-faktor yang mempengaruhi biaya 

hidup yaitu: 
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1. Usia, Usia seseorang mempengaruhi biaya hidupnya. Pada usia produktif, 

seseorang pasti mempunyai ambisi untuk mampu membeli produk yang ia 

inginkan dengan citra merek yang baik 

2. Ekonomi, Ekonomi menjadi faktor yang menentukan biaya hidup, karena 

dengan tingkat ekonomi yang tinggi konsumen akan mempunyai ambisi 

untuk membeli produk dengan brand image yang bagus 

3. Lingkungan, Lingkungan sangat berperan penting mempengaruhi seseorang 

untuk membeli produk yang bagus. Pengalaman keluarga dan kerabat 

menggunakan produk yang sama selalu menjadi referensi konsumen untuk 

menggunakan produk yang sama 

4. Kebutuhan, Bagi kalangan yang memiliki biaya hidup menengah keatas, 

dengan kefanatikannya dalam memandang suatu produk dengan kualitas 

brand image yang konsisten meningkat pada setiap inovasi-inovasi yang 

dikeluarkan oleh produsen setiap periodenya.  

2.1.2.3  Klasifikasi Jenis Biaya Hidup Berdasarkan Jenis Konsumsi 

Menurut (Beno et al., 2022) Klasifikasi biaya atau penggolongan biaya yaitu 

adalah suatu pengelompokkan biaya yang sistematis atas keseluruhan elemen biaya 

yang digolong-golongkan tertentu yang lebih ringkas untuk dapat memberikan 

informasi yang lebih ringkas dan penting. Menurut (Tampil et al., 2017) Adapun 

rincian klasifikasi living cost (berdasarkan jenis konsumsi) dapat disimpulkan 

sebagai berikut: 

1. Konsumsi Makanan 

Prioritas untuk memenuhi kebutuhan makan-minum ada tiga yaitu 

makanan, minuman, dan jajanan. Untuk makanan terdiri dari beras, lauk-
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pauk dan makanan siap santap. Minuman terdiri dari air, teh, kopi, susu dan 

jus buah, Jajanan berupa gorengan, roti dan lain-lain. 

2. Konsumsi Non Makanan 

a. Tempat Tinggal, Jika seseorang yang menyewa tempat tinggal baik 

dalam bentuk kos maupun kontrakan, maka pengeluaran yang harus 

dibayarkan adalah biaya sewa perbulan atau pertahun. Biaya utama lain 

yang harus dibayar adalah biaya listrik, biaya PAM dan iuran bulanan 

berdasarkan ketentuan masyarakat setempat 

b. Pakaian, Pakaian berkaitan dengan kebutuhan pakaian yang diperlukan 

manusia yang berbudaya. Pakaian berfungsi sebagai pelindung panas 

dingin yang kemudian pakaian berfungsi menjadi pemberi rasa nyaman. 

Kebutuhan untuk menunjang pakaian terdiri dari biaya laundry dan 

sabun cuci pakaian. 

c. Transportasi, Jika transportasi milik pribadi maka pengeluaran yang 

harus dikeluarkan yaitu bahan bakar atau bensin dan perawatannya. 

Namun jika transportasi umum yaitu biaya ongkos naik kendaraan 

umum 

d. Komunikasi, Biaya komunikasi terdiri dari biaya telepon dan internet 

dengan rincian tertentu per bulannya, biaya pulsa perbulan maupun 

biaya kuota perbulan 

e. Kesehatan, Biaya kesehatan biasanya berkaitan dengan biaya perawatan 

diri untuk menunjang kesehatan, rincian biaya kesehatan biasanya 

terdiri dari biaya pasta gigi, sabun mandi, sikat gigi, shampoo, pembalut, 

alat cukur, parfum, obat nyamuk dan potong rambut 
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f. Hiburan, Kebutuhan hiburan mencakup rekreasi dan olahraga, bisa juga 

berupa nonton film bioskop, piknik, berwisata dan sebagainya. Dalam 

olahraga seperti badminton, futsal dan lain-lain. Hiburan bersifat 

optional bisa dilakukan dan bisa tidak dilakukan namun hiburan baik 

untuk kesehatan 

g. Kebutuhan lain-lain, Kebutuhan ini yaitu jenis kebutuhan yang tidak 

rutin tetapi dibutuhkan, seperti tisu, pengharum ruangan, sabun cuci 

piring dan cairan pembersih lantai 

h. Tak Terduga, Tak terduga berkaitan dengan alokasi dana dari 

pendapatan yang disisipkan, seperti servis hp, servis laptop, pengobatan 

dan lain-lain. Kebutuhan ini bersifat optional bisa dialokasikan dan bisa 

tidak dialokasikan. 

2.1.2.4  Indikator Biaya Hidup 

Menurut (Noto & Vainio, 2010), Indikator Biaya Hidup yaitu sebagai 

berikut: 

1. Pangan (Makanan dan Minuman) 

2. Sandang (Pakaian) dan Papan (Perumahan) 

3. Pendidikan 

4. Kesehatan. 

2.1.3 Literasi Keuangan 

2.1.3.1  Pengertian Literasi Keuangan 

 Literasi keuangan merupakan kemampuan seseorang dalam membaca, 

menganalisa, mengelola dan berkomunikasi tentang kondisi keuangan pribadi yang 

mempengaruhi kesejahteraan materi (Wahyuni et al., 2022). Literasi keuangan 
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biasanya berkaitan dengan pengetahuan, pengetahuan merupakan faktor utama 

yang mampu mempengaruhi perilaku individu untuk dapat menimbang dalam 

mengambil keputusan (Mukmin et al., 2021). Literasi keuangan sangat penting bagi 

setiap orang untuk mengelola keuangan, sikap keuangan juga mempengaruhi 

keuangan perilaku, jika seseorang memiliki literasi keuangan dan sikap pengelolaan 

keuangan yang baik maka hidup menjadi Sejahtera (Widyakto et al., 2022). 

Menurut  (Sigo et al., 2018) literasi keuangan merupakan suatu pengetahuan 

atau keterampilan sikap dan perilaku seseorang dalam menentukan sebuah 

keputusan dalam mengelola keuangan agar tercapainya kesejahteraan yang 

diinginkan setiap orang, dengan adanya literasi keuangan kita dapat mengetahui 

cara mengelola keuangan pribadi dengan baik karena dengan memiliki literasi 

keuangan yang baik kita mampu mengelola keuangan kita dengan baik juga. 

Literasi keuangan bukan hanya memberikan bekal pengelolaan keuangan, akan 

tetapi melatih untuk terhindar dari perilaku korupsi, gratifikasi maupun perilaku 

buruk lainnya yang berkaitan dengan penyalahgunaan dalam bidang keuangan 

(Ariyani, 2018). Literasi keuangan sangat mempengaruhi cara berpikir seseorang 

terhadap kondisi keuangan serta mempengaruhi pengambilan keputusan yang 

strategis dalam hal keuangan dan pengelolaan yang lebih baik lagi (Julita, 2023). 

Literasi keuangan mencakup kemampuan untuk membedakan pilihan 

keuangan, membahas masalah keuangan, merencanakan masa depan dan 

menanggapi kompeten peristiwa kehidupan yang mempengaruhi keputusan 

keuangan sehari-hari, termasuk ekonomi secara umum (Yushita, 2017). Sehingga 

literasi keuangan seharusnya sudah diterapkan sejak dini (Rapih, 2016). 
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Literasi keuangan sangat penting untuk meningkatkan tanggung jawab 

seseorang serta meningkatkan kemampuan untuk tabungan masa tua. Dari beberapa 

pendapat para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa literasi keuangan merupakan 

pengetahuan dan pemahaman seseorang untuk mengelola keuangan demi 

kesejahteraan dan kenyamanan hidup dimasa yang akan datang. Literasi keuangan 

sangat penting bagi individu karena literasi keuangan yang rendah akan 

menyebabkan perencanaan keuangan yang salah dan berdampak pada pencapaian 

kesejahteraan di masa tua. 

2.1.3.2 Faktor- Faktor Yang Mempengaruhi Literasi Keuangan 

 Menurut Otoritas Jasa Keuangan (OJK, 2017) faktor-faktor yang 

mempengaruhi literasi keuangan yaitu: 

1. Jenis Kelamin, Jenis kelamin merupakan salah satu faktor yang dapat 

mempengaruhi literasi keuangan seseorang, perbedaan antara laki-laki dan 

perempuan membentuk ciri khas dalam berperilaku 

2. Tingkat Pendidikan, Tingkat pendidikan secara positif mempengaruhi 

literasi keuangan seseorang, semakin tinggi tingkat pendidikan formal 

seseorang maka literasi keuangannya juga semakin baik 

3. Tingkat Pendapatan, Tingkat pendapatan berpengaruh terhadap literasi 

keuangan karena pendapatan yang tinggi dapat memberikan kesempatan 

yang lebih besar kepada seseorang untuk bertanggung jawab terhadap dana 

yang dimilikinya.  

Menurut (Rapih, 2016) faktor-faktor yang mempengaruhi literasi keuangan 

yaitu: 
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1. Status Sosial Ekonomi Orang Tua, Status sosial ekonomi orang tua dapat 

mempengaruhi perilaku anak, anak yang memiliki orang tua dengan status 

sosial ekonomi yang baik cenderung melakukan perilaku yang baik 

2. Pendidikan Pengelolaan Keuangan Keluarga, Pendidikan pengelolaan 

keuangan keluarga dapat mempengaruhi literasi keuangan karena anak-

anak akan meniru perilaku orang tua dalam menghadapi masalah, 

pendidikan keuangan di keluarga yang baik dapat meningkatkan literasi 

keuangan anak dan sebaliknya 

3. Pembelajaran Keuangan di Perguruan Tinggi, Pembelajaran keuangan di 

perguruan tinggi dapat mempengaruhi literasi keuangan karena 

pembelajaran tersebut dapat membantu mahasiswa memahami, menilai dan 

bertindak untuk kepentingan keuangan, semakin tinggi tingkat 

pembelajaran keuangan yang diperoleh mahasiswa maka semakin tinggi 

tingkat literasi keuangannya. 

2.1.3.3  Manfaat Literasi Keuangan 

Literasi keuangan berkaitan dengan pengetahuan keuangan yang dimiliki 

individu dan kemampuan individu mengelola keuangan berdasarkan pengetahuan 

keuangan yang dimilikinya sehingga dapat memberikan nilai tambah secara 

ekonomis bagi kesejahteraannya, literasi keuangan juga bermanfaat bagi business 

sustainability pelaku usaha wajib memiliki pengetahuan dan kemampuan dalam 

mengelola keuangan, merencanakan keuangan usaha dan mengambil keputusan 

bisnis (Puspitaningtyas, 2017). 

Sedangkan menurut (Damayanti & Gumilang, 2023) adapun manfaat 

literasi keuangan adalah sebagai berikut: 
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1. Bagi individu, dapat meningkatkan pemahaman tentang produk keuangan 

yang ditawarkan oleh Lembaga Keuangan Formal dan terhindar dari 

aktivitas investasi pada instrumen keuangan yang tidak jelas 

2. Bagi lembaga keuangan, dapat meningkatkan kompetisi atau tingkat 

persaingan yang sehat antara lembaga keuangan 

3. Bagi negara, dapat mendorong pertumbuhan ekonomi, pemberantasan 

kemiskinan, mengurangi ketimpangan pendapatan, dan meningkatkan 

stabilitas sistem keuangan. 

2.1.3.4  Indikator Literasi Keuangan 

Menurut (Mubayin, 2022), indikator literasi keuangan terdiri atas: 

1. Pasar saham 

2. Tabungan 

3. Tingkat suku bunga 

4. Obligasi 

5. Investasi. 

Sedangkan menurut (Safryani et al., 2020) Financial Literacy (Literasi 

keuangan) mencakup beberapa dimensi keuangan harus harus dikuasai, adapun 

beberapa dimensi literasi keuangan tersebut sebagai berikut: 

1. Pengetahuan tentang keuangan, Pengetahuan tentang keuangan mencakup 

pengetahuan keuangan pribadi yaitu bagaimana mengatur pendapatan dan 

pengeluaran, serta memahami konsep dasar keuangan. Seperti perhitungan 

Tingkat bunga sederhana, bunga majemuk, pengaruh inflasi, opportunity 

cost, nilai waktu uang, likuiditas suatu aset, dan lain-lain 
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2. Tabungan dan pinjaman, Tabungan dan pinjaman adalah salah satu produk 

dari perbankan yang dikenal Masyarakat sebagai tabungan dan kredit, 

tabungan yaitu akumulasi dana berlebih yang diperoleh dengan sengaja 

sedangkan pinjaman yaitu suatu fasilitas yang diberikan oleh bank kepada 

Masyarakat untuk meminjam uang dan membayar kembali sesuai dengan 

waktu dan bunga yang ditetapkan 

3. Asuransi, Asuransi adalah suatu alat untuk mengurangi resiko keuangan 

dengan cara mengumpulkan unit-unit exposure dalam jumlah yang 

memadai, agar bisa memperkirakan kerugian individu tersebut 

4. Investasi, Investasi adalah menetapkan atau menyimpan uang agar bisa 

bekerja sama sehingga menghasilkan uang lebih banyak, cara yang sering 

digunakan yaitu meletakkan uang ke dalam surat berharga termasuk saham, 

obligasi dan reksadana ataupun membeli real estate. 

2.1.4 Tingkat Pendapatan 

2.1.4.1  Pengertian Tingkat Pendapatan 

Pendapatan adalah jumlah penghasilan atau pendapatan kotor tahunan 

seorang individu yang berasal dari upah, Perusahaan bisnis dan berbagai investasi, 

pendapatan diukur melalui persepsi ataupun pandangan seseorang dalam mengelola 

keuangan (Yundari & Artati, 2021). Pendapatan merupakan hasil dari kegiatan 

penjualan barang atau jasa di sebuah perusahaan dalam periode tertentu (Q. R. 

Siregar et al., 2023). Pendapatan adalah seluruh penerimaan baik berupa uang 

maupun barang dari pihak lain maupun hasil industri yang dinilai atas dasar 

sejumlah uang dari harta yang berlaku pada saat itu (Dewi et al., 2021). 
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Tingkat pendapatan merupakan indikator penting untuk mengetahui tingkat 

hidup rumah tangga, pendapatan rumah tangga tidak berasal dari satu sumber saja 

akan tetapi bisa diperoleh dari dua atau lebih sumber pendapatan. Tingkat 

pendapatan diduga dipengaruhi kebutuhan dasar rumah tangga yang mengharuskan 

anggota lebih giat dalam bekerja untuk memenuhi kebutuhan hidupnya (Ramadhan 

et al., 2023). Tingkat pendapatan merupakan hasil yang diperoleh untuk pencarian 

suatu pekerjaan sehingga memperoleh penghasilan (Wea, 2022). Tingkat 

pendapatan adalah jumlah penghasilan dari usaha yang dilakukan, baik penjualan 

maupun bekerja dengan orang lain yang diperoleh dalam bentuk uang dalam jangka 

waktu yang sudah ditentukan (Hartini et al., 2024). 

Berdasarkan beberapa pengertian pendapatan dan Tingkat pendapatan maka 

dapat disimpulkan bahwa tingkat pendapatan adalah jumlah penghasilan seseorang 

dalam melakukan penjualan maupun bekerja dengan orang lain demi memenuhi 

kebutuhan hidupnya. 

2.1.4.2  Jenis-Jenis Pendapatan 

Jenis-jenis pendapatan secara garis besar dikelompokkan menjadi tiga (Yuri 

et al., 2023), yaitu: 

1. Gaji. yaitu suatu imbalan yang diperoleh seseorang setelah melakukan 

pekerjaan untuk orang lain 

2. Pendapatan dari usaha sendiri, yaitu penghasilan yang didapat dari usaha 

yang dimiliki oleh seseorang ataupun keluarga dan tenaga kerja dari anggota 

keluarga lain tanpa memperhitungkan biaya sewa modal 



27 

 

 

 

3. Pendapatan dari usaha lain, yaitu pendapatan yang didapat tanpa melakukan 

pekerjaan, biasanya pendapatan sampingan seperti pendapatan dari 

menyewakan rumah dan lain-lain. 

Menurut (Ramadhan et al., 2023), Jenis-jenis pendapatan dibagi dalam dua 

bentuk yaitu: 

1. Pendapatan Ekonomi, Sejumlah uang yang dapat digunakan oleh keluarga 

dalam suatu periode tertentu guna membelanjakan diri tanpa mengurangi 

atau menambah asset netto, yang termasuk kedalam pendapatan ekonomi 

seperti upah atau gaji, pendapatan bunga deposito, penghasilan transfer dari 

pemerintah dan lainnya 

2. Pendapatan Uang, Pendapatan uang yaitu sejumlah uang yang dihasilkan 

keluarga dalam periode tertentu sebagai balas jasa atau faktor produksi yang 

diberikan tanpa memperhitungkan pendapatan bahkan kas (non kas), 

terutama penghasilan transfer biasanya mencakup pendapatan uang lebih 

sempit dibandingkan pendapatan ekonomi.  

2.1.4.3  Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Tingkat Pendapatan 

Faktor-faktor yang mempengaruhi pendapatan (Yolanda et al., 2017), yaitu: 

1) Jumlah tanggungan; 2)Umur; 3) Pendidikan; 4) Pengalaman; dan Biaya 

Operasional. Sedangkan menurut (Lamia, 2013), faktor-faktor yang mempengaruhi 

tingkat pendapatan yaitu: 1) Modal kerja; 2) Jumlah tenaga kerja; dan 3) Lama 

bekerja. Tingkat pendapatan yang rendah mengharuskan anggota rumah tangga 

untuk bekerja atau berusaha lebih giat dalam memenuhi kebutuhan hidupnya 

(Ramadhan et al., 2023). 
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Berdasarkan pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa pendapatan yang 

diterima oleh seseorang dipengaruhi oleh faktor yang berkaitan seperti internal 

maupun eksternal. Umur, pendidikan, pengalaman, dan modal yang cukup menjadi 

faktor penunjang dalam meningkatkan tingkat pendapatan. Untuk mencapai suatu 

keberhasilan yang optimal maka bergantung pada kombinasi dari faktor-faktor yang 

mendukung pertumbuhan pendapatan. 

2.1.4.4  Indikator-Indikator Tingkat Pendapatan 

Indikator pendapatan menurut (Zakaria, 2015) adalah: 

1. Konsumsi 

2. Tabungan 

3. Investasi. 

2.2 Kerangka Berpikir Konseptual 

Kerangka konseptual merupakan penjelasan tentang bagaimana teori 

berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai masalah yang 

dianggap penting, kerangka konseptual membantu menjelaskan hubungan antara 

variabel independent dengan variabel dependent, Adapun variabel-variabel tersebut 

dalam penelitian ini yaitu: Literasi Keuangan (X1), Tingkat Pendapatan (X2), 

Perilaku Konsumtif (Y), dan Biaya Hidup (Z). 

2.2.1 Pengaruh Literasi Keuangan Terhadap Perilaku Konsumtif 

Literasi keuangan adalah kemampuan untuk memahami dan mengelola 

keuangan pribadi secara efektif, ini mencakup pengetahuan tentang konsep-konsep 

dasar keuangan, seperti pengelolaan anggaran, Tabungan, investasi, hutang, 

asuransi, dan perencanaan masa depan, serta kemampuan untuk membuat 

Keputusan yang bijaksana terkait dengan keuangan. Literasi keuangan merupakan 
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faktor yang diduga berpengaruh terhadap perilaku konsumtif pegawai. Seseorang 

harus mampu mengelola keuangan pada zaman modern ini, yaitu dengan 

pemahaman literasi yang dimiliki akan dapat mengelola keuangan pribadi 

pembelanjaan, pengelolaan uang, menabung dan investasi serta perkreditan. 

Perilaku konsumtif seseorang cenderung tidak wajar dalam membeli sesuatu karena 

banyaknya pilihan yang ada dan mementingkan keinginan daripada kebutuhannya. 

Literasi keuangan erat kaitannya dengan kesejahteraan individu, kesalahan 

dalam pengelolaan keuangan menyebabkan munculnya kesulitan keuangan. 

Keterampilan pengelolaan keuangan pribadi sangat krusial dalam kehidupan untuk 

mendapatkan, mengelola, menyimpan, dan menggunakan uang merupakan empat 

aspek kecerdasan keuangan (Darmansyah et al., 2023). 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh (Rahmawati & Mirati, 

2022), literasi keuangan berpengaruh signifikan terhadap perilaku konsumtif 

kearah negatif. Sedangkan menurut (Abdullah et, 2022), literasi keuangan 

berpengaruh signifikan dan berkorelasi negatif terhadap perilaku konsumtif, artinya 

yaitu semakin baik literasi keuangan maka semakin rendah perilaku konsumtif. Dari 

penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi kemampuan literasi 

keuangan seseorang maka dapat menurunkan perilaku konsumtif seseorang dan 

sebaliknya jika literasi keuangan seseorang rendah maka Tingkat perilaku 

konsumtif seseorang juga akan meningkat. 

2.2.2 Pengaruh Tingkat Pendapatan Terhadap Perilaku Konsumtif 

Pendapatan seseorang berasal dari upah, Perusahaan bisnis dan berbagai 

hasil dari investasi. Pendapatan adalah jumlah uang yang diterima oleh seseorang 

atau entitas sebagai hasil dari kegiatan ekonomi atau pekerjaan yang dilakukan. 
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Pendapatan dapat dibagi menjadi 2 (dua) yaitu pendapatan bersih dan pendapatan 

kotor (Kalamento et al., 2021). Pendapatan bersih adalah besarnya pendapatan 

kotor dikurangi dengan biaya pengeluaran sedangkan pendapatan kotor adalah 

keseluruhan dari hasil atau nilai uang dari hasil usaha (Basri et al., 2022). 

Pendapatan memiliki banyak kategori yaitu termasuk pendapatan sewa, 

pembayaran subsidi pemerintah, pendapatan bunga, dan pendapatan dividen. 

Pendapatan keluarga dan rumah tangga dapat diartikan sebagai pendapatan yang 

diperoleh dari beberapa sumber baik dari pendapatan suami maupun pendapatan 

istri dan gabungan keduanya.  Berdasarkan hasil penelitian (Hadi & Anisah, 2023) 

dan , Tingkat pendapatan berpengaruh signifikan terhadap perilaku konsumtif.  

2.2.3 Pengaruh Literasi Keuangan Terhadap Biaya Hidup 

Literasi keuangan biasa dikenal sebagai kemampuan untuk memahami dan 

mengelola keuangan pribadi dengan bijak, ini mencakup pengetahuan dan 

keterampilan dalam mengelola uang seperti merencanakan anggaran, menabung, 

berinvestasi, mengelola utang, serta memahami produk dan layanan keuangan. 

Literasi keuangan juga melibatkan pemahaman tentang risiko finansial dan 

kemampuan untuk membuat keputusan keuangan yang sehat agar dapat mencapai 

tujuan finansial dalam jangka panjang. Literasi keuangan juga dapat dipengaruhi 

oleh pendapatan yang diterima. 

Literasi keuangan berhubungan dengan cara mengukur kemampuan 

seseorang dalam menjalani berbagai informasi yang didapatkan. Pengetahuan 

keuangan dan literasi keuangan akan membantu seseorang dalam mengatur 

keuangannya, sehingga bisa memaksimalkan nilai dan keuntungan yang diperoleh 

(Irawati & Kasemetan, 2023). Dalam kaitannya dengan literasi keuangan, literasi 
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keuangan dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor salah satunya adalah biaya hidup, 

variabel ini merupakan aspek psikologis yang harus diperhatikan. Biaya hidup akan 

cenderung menunjukkan upaya yang dibutuhkan dalam membentuk literasi 

keuangan. Seseorang yang memiliki pengetahuan literasi keuangan yang tinggi 

akan dapat mengatur biaya hidupnya dengan baik. 

Penelitian ini didukung oleh (Perkasa et al., 2024), penelitian ini 

menyatakan bahwa literasi keuangan merupakan kombinasi dari kesadaran, 

pengetahuan, keterampilan, sikap dan perilaku yang harus dimiliki oleh seseorang 

untuk mengambil keputusan yang sehat hingga mencapai kesejahteraan keuangan 

individu tersebut. Literasi keuangan yang sehat ditunjukkan oleh perencanaan, 

pengelolaan, serta pengendalian seseorang terhadap keuangan pribadinya, sehingga 

biaya hidup seseorang dikatakan baik atau tidak terhadap pengelolaan keuangannya 

berkaitan dengan kemampuan dan pengetahuan seseorang tersebut akan konsep 

keuangan. 

2.2.4 Pengaruh Tingkat Pendapatan Terhadap Biaya Hidup 

Pendapatan merupakan kegiatan-kegiatan Perusahaan dalam satu periode 

yang menjadi hasil yang akan diperoleh individu, pendapatan juga hal yang penting 

karena menjadi objek atas kegiatan perusahaan. Pendapatan yaitu kegiatan pokok 

komponen yang akan diperbandingkan dalam laporan keuangan dan disajikan 

sesuai standar akuntansi keuangan (Londa et al., 2020). Sehingga pendapatan akan 

mempengaruhi biaya hidup, masyarakat yang mempunyai pendapatan tinggi 

cenderung biaya hidup yang tinggi untuk membeli barang-barang yang tidak 

penting.  
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Pada penelitian (Marthin et al., 2018), pendapatan berpengaruh signifikan 

terhadap biaya hidup. Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh (Rinawati et al., 

2014) juga mengatakan bahwa pendapatan berpengaruh positif terhadap biaya 

hidup atau variasi pendapatan mempengaruhi variasi biaya hidup. 

2.2.5 Pengaruh Biaya Hidup Terhadap Perilaku Konsumtif 

Biaya merupakan pengeluaran-pengeluaran atau nilai pengorbanan untuk 

memperoleh yang diinginkan atau dibutuhkan seseorang seperti barang dan jasa 

yang berguna untuk masa yang akan datang juga bermanfaat melebihi satu periode 

(Adu et al., 2015). Biaya hidup juga diartikan sebagai biaya sehari-hari yang harus 

dikeluarkan seseorang untuk hidupnya seperti bahan baku, peralatan harian yang 

membantu dalam bekerja (usaha), biaya tenaga kerja, biaya transportasi dan biaya 

lainnya (Wibawa et al., 2021).  

Biaya hidup suatu Masyarakat akan berbeda dengan masyarakat yang 

lainnya. Biaya hidup juga disebut dengan kebutuhan hidup seperti dalam keluarga 

kebutuhan hidup meliputi makanan pokok, Listrik, pakaian, pajak dan lain-lain 

(Priadana & Sunarsi, 2015).  

Berdasarkan hasil penelitian terlebih dahulu yang dilakukan oleh (Amrizal 

& Suryani, 2022) dan (Eriyadi et al., 2021) menyimpulkan bahwa biaya hidup 

berpengaruh signifikan terhadap perilaku konsumtif. 

2.2.6 Pengaruh Literasi Keuangan Terhadap Perilaku Konsumtif 

dengan Biaya Hidup Sebagai Variabel Mediasi 

Literasi keuangan merupakan kebutuhan dasar bagi setiap orang agar 

terhindar dari masalah keuangan, kesalahan dalam pengelolaan keuangan 

mengakibatkan munculnya kesulitan keuangan, untuk mendapatkan kehidupan 
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yang sejahtera seseorang harus memiliki literasi keuangan. Dengan mengelola uang 

yang tepat dan ditunjang dengan literasi keuangan yang baik maka taraf hidup 

masyarakat diharapkan akan meningkat karena setinggi apapun penghasilan 

seseorang tanpa adanya pengelolaan keuangan yang tepat dan keamanan finansial 

pasti akan sulit tercapai (Erlina & Sicillia, 2024). 

Seseorang yang dikategorikan memiliki biaya hidup yang baik diyakini bisa 

mengelola keuangannya dengan baik pula. Apabila seseorang mempunyai 

keinginan untuk mengkonsumsi barang atau jasa dengan mengendalikan dirinya 

dengan tidak berlebihan dan sesuai dengan kebutuhan. 

Hasil penelitian ini juga didukung oleh penelitian yang dilakukan (Fitriani, 

2021), menyatakan bahwasanya perilaku konsumtif dapat dipengaruhi secara 

signifikan oleh literasi keuangan melalui biaya hidup. Dengan adanya peningkatan 

nilai dari biaya hidup tersebut menyebabkan naiknya nilai perilaku konsumtif, 

karena kedua jalur yang ada sama-sama signifikan. 

2.2.7 Pengaruh Tingkat Pendapatan Terhadap Perilaku Konsumtif 

dengan Biaya Hidup Sebagai Variabel Mediasi 

 Pendapatan merupakan hasil usaha seseorang yang dihasilkan atas pekerjaan 

yang dilakukan (Rachmawatie, 2021). Pendapatan juga merupakan salah satu 

indikator untuk mengukur kesejahteraan seseorang atau Masyarakat, sehingga 

pendapatan Masyarakat ini mencerminkan kemajuan ekonomi suatu masyarakat. 

Pendapatan adalah jumlah penghasilan yang diterima selama periode tertentu 

berdasarkan jenis pekerjaan, prestasi, dan lamanya bekerja. Kemungkinan besar 

bahwa individu dengan pendapatan yang lebih akan menunjukkan perilaku 

manajemen keuangan yang lebih bertanggungjawab, meningkatkan dana yang 
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tersedia memberi kesempatan untuk bertindak secara bertanggungjawab (Arianti, 

2020). 

 Income atau Pendapatan merupakan penghasilan pribadi sebelum pajak yang 

diukur berdasarkan pendapatan dari semua sumber. Adapun komponen terbesar 

dari total pendapatan adalah upah dan gaji, selain itu termasuk juga pendapatan 

sewa, pembayaran subsidi pemerintah, pendapatan bunga dan pendapatan dividen. 

Income atau pendapatan juga dikatakan selisih antara total penerimaan dengan total 

biaya (Rayuddin, 2020). 

 Hasil penelitian ini juga didukung oleh penelitian (Agustina et al., 2020), 

perilaku konsumtif manusia cenderung konsumsi barang atau jasa yang tidak 

didasarkan atas kebutuhan tetapi atas dasar keinginan atau gengsi tanpa 

pertimbangan secara rasional sehingga perilaku konsumtif dapat dipengaruhi oleh 

tingkat pendapatan melalui biaya hidup. Dengan adanya peningkatan nilai dari 

biaya hidup tersebut menyebabkan naiknya nilai perilaku konsumtif, karena kedua 

jalur yang ada sama-sama signifikan. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Pengaruh Literasi Keuangan dan Tingkat Pendapatan Terhadap 

Perilaku Konsumtif Dengan Biaya Hidup Sebagai Variabel Mediasi 

2.3 Hipotesis 

Literasi 

Keuangan 

Tingkat 

Pendapatan 

Biaya Hidup 
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Hipotesis adalah jawaban atau dugaan sementara dari pertanyaan yang ada 

pada rumusan masalah penelitian. Hipotesis berupa pernyataan yang dibuat 

mengenai konsep yang dinilai benar atau salah jika dilihat dari fenomena yang 

diamati dan dilakukan pengujian untuk mencapai tujuan penelitian. Adapun 

hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Ada pengaruh literasi keuangan terhadap perilaku konsumtif pada Pegawai 

Swasta di Kota Medan 

2. Ada pengaruh tingkat pendapatan terhadap perilaku konsumtif pada 

Pegawai Swasta di Kota Medan 

3. Ada pengaruh biaya hidup terhadap perilaku konsumtif pada Pegawai 

Swasta di Kota Medan 

4. Ada pengaruh literasi keuangan terhadap biaya hidup pada Pegawai Swasta 

di Kota Medan 

5. Ada pengaruh Tingkat pendapatan terhadap biaya hidup pada Pegawai 

Swasta di Kota Medan 

6. Ada pengaruh literasi keuangan terhadap perilaku konsumtif dengan biaya 

hidup sebagai variabel mediasi pada Pegawai Swasta di Kota Medan 

7. Ada pengaruh Tingkat pendapatan terhadap perilaku konsumtif dengan 

biaya hidup sebagai variabel mediasi pada Pegawai Swasta di Kota Medan. 
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BAB 3 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian yang menggunakan pendekatan 

asosiatif dan kuantitatif. Asosiatif bertujuan menganalisis permasalahan hubungan 

satu variabel dengan variabel lainnya. Metode kuantitatif dapat diartikan sebagai 

penelitian ilmiah yang sistematis terhadap bagian-bagian dan fenomena serta 

hubungannya, tujuan penelitian kuantitatif yaitu menggabungkan dan 

menggunakan model matematis, teori dan hipotesis yang berkaitan dengan 

fenomena alam (Rachmayani, 2015). Penelitian yang menggunakan metode 

kuantitatif berarti penelitian yang telah memenuhi kaidah-kaidah ilmiah yaitu 

konkrit atau empiris, obyektif, terukur, rasional, dan sistematis. Metode kuantitatif 

disebut juga metode discovery, karena dengan metode ini dapat ditemukan dan 

dikembangkan sebagai iptek baru dengan data penelitian berupa angka-angka dan 

analisis statistik (Balaka, 2022). 

Penelitian ini terdiri dari 4 (empat) variabel, yang terdiri dari dua variabel 

(X) yaitu Literasi Keuangan dan Tingkat Pendapatan, satu variabel terikat (Y) yaitu 

Perilaku Konsumtif, dan satu variabel mediasi (Z) yaitu Biaya Hidup. Masing-

masing akan dilihat korelasi hubungan antar variabel apakah kuat, cukup atau 

lemah dalam hubungan dan pengaruh antar variabel. 
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3.2 Definisi Operasional 

Salah satu unsur yang membantu komunikasi antar penelitian adalah 

definisi operasional, yaitu merupakan petunjuk tentang bagaimana suatu variabel 

diukur. Dengan membaca definisi operasional dalam suatu penelitian, seorang 

peneliti akan mengetahui pengukuran suatu variabel, sehingga peneliti dapat 

mengetahui baik sehingga peneliti dapat mengetahui baik buruknya pengukuran 

tersebut. Adapun definisi operasional dalam penelitian ini adalah: 

3.2.1 Perilaku Konsumtif (Y) 

Perilaku konsumtif adalah kecenderungan seseorang membeli atau 

mengkonsumsi barang-barang yang sebenarnya kurang diperlukan secara 

berlebihan serta tidak didasarkan atas pertimbangan yang rasional, karena individu 

lebih mementingkan faktor keinginan daripada kebutuhan.  

Tabel 3.1 

Indikator Perilaku Konsumtif 

No. Indikator Pernyataan 

1. Membeli produk karena iming-

iming hadiah  

1. Saya senang membeli produk 

karena di iming-iming akan 

mendapatkan hadiah 

2. Saya membeli produk karena 

bonus tambahan 

 

2. Membeli produk karena 

kemasan yang menarik 

1. Saya membeli produk karena 

kemasan yang menarik seperti 

dari segi warna, bentuk dan 

lainnya  

2. Saya membeli produk karena 

kemasan yang bisa digunakan 

kembali 

 

3. Membeli produk demi menjaga 

penampilan dan gengsi 

1. Saya membeli produk yang 

menarik dan penyesuaian dengan 

penampilan  

2. Saya sering membeli barang 

hanya karena keinginan saja 

tanpa melihat fungsinya  
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No. Indikator Pernyataan 

4. Membeli produk berdasarkan 

pertimbangan harga bukan 

manfaat 

1. Saya membeli produk dengan 

harga mahal membuat rasa 

percaya diri yang tinggi  

2. Saya suka membeli produk 

karena sedang ada diskon 

 

5. Membeli produk hanya 

menyimpan status dan symbol 

 

1. Saya suka terobsesi dengan 

produk yang orang lain punya 

2. Saya membeli produk karena 

sedang trend 

6. Menggunakan produk karena 

unsur iklan 

 

1. Saya suka membeli produk 

karena iklan 

2. Saya suka membeli produk 

karena tester yang diberikan 

7. Mencoba lebih dari dua produk 

serupa 

1. Saya suka membeli produk yang 

berfungsi sama dengan brand 

yang berbeda 

2. Saya suka membeli produk yang 

sama dengan warna yang 

berbeda 

Sumber: (Fatmawatie, 2022) 

 

3.2.2 Biaya Hidup (Z) 
 

Biaya Hidup berkaitan langsung dengan biaya-biaya pengeluaran yang 

dilakukan untuk dapat mengetahui kebutuhan hidup layak sehari-hari selama satu 

bulan dalam rangka mempertahankan standar hidup di suatu daerah. 

Tabel 3.2 

Indikator Biaya Hidup 

No. Indikator Pernyataan 

1. Pangan (makanan dan 

minuman) 

1. Saya sering membeli makanan 

atau minuman di luar 

2. Saya mengeluarkan banyak uang 

hanya untuk memenuhi pangan 

saja 

2. Sandang (pakaian) dan Papan 

(perumahan) 

1. Saya mengeluarkan banyak uang 

karena sering membeli pakaian 

2. Saya mengeluarkan uang untuk 

sewa rumah setiap waktu yang 

sudah ditentukan  

3. Pendidikan 1. Saya mempunyai tanggungan 

uang untuk pendidikan 

2. Saya merasa Pendidikan itu 

sangat penting 
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No. Indikator Pernyataan 

4. Kesehatan 1. Saya mempunyai asuransi 

kesehatan 

2. Saya merasa asuransi kesehatan 

itu sangat penting.  

Sumber: (Noto & Vainio, 2010) 

3.2.2 Literasi Keuangan (X1) 

Literasi Keuangan mencakup kemampuan untuk membedakan pilihan 

keuangan, membahas uang dan masalah keuangan tanpa ketidaknyamanan, 

merencanakan masa depan, dan menanggapi kompeten untuk peristiwa di ekonomi 

secara umum. Adapun indikator dalam literasi keuangan adalah sebagai berikut: 

Tabel 3.3 

Indikator Literasi Keuangan 

No. Indikator Pernyataan 

1. Pasar saham 

 

1. Pengetahuan tentang keuangan 

itu penting sehingga saya 

mampu dalam mengelola 

keuangan 

2. Saya selalu membuat anggaran 

pemasukan dan pengeluaran 

saya setiap harinya 

2. Tabungan 

 

1. Saya selalu menyisakan uang 

saya untuk di tabung  

2. Saya menabung uang di bank 

karena merasa lebih aman  

3. Tingkat suku bunga 

 

1. Saya menyimpan uang di bank 

dengan memahami suku 

bunganya terlebih dahulu 

2. Saya memilih menabung pada 

saat suku bunga tinggi 

4. Obligasi 1. Saya memahami tentang 

obligasi 

2. Saya merasa obligasi itu sangat 

penting untuk masa depan 

5. Investasi 1. Saya merasa menabung dan 

berinvestasi itu sangat penting 

untuk perencanaan masa depan 

yang lebih baik 

2. Saya melakukan investasi 

secara rutin walaupun dalam 

jumlah sedikit  

Sumber: (Mubayin, 2022) 
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3.2.3 Tingkat Pendapatan (X2) 

Penghasilan yang di dapat seseorang tentunya dinilai berdasarkan beberapa 

hal. Penilaian ini yang menjadi dasar untuk mengetahui berupa hasil yang 

didapatkan dari apa yang telah kita kerjakan. Adapun indikator penilaian 

pendapatan antara lain sebagai berikut: 

Tabel 3.4 

Indikator Tingkat Pendapatan 

No. Indikator Pernyataan 

1. Konsumsi 1. Saya suka berbelanja makanan 

dan minuman ketika sedang 

gajian 

2. Pendapatan saya meningkat 

membuat pengeluaran 

konsumsi saya semakin besar 

2. Tabungan 1. Pendapatan yang saya peroleh 

selalu disisakan untuk ditabung 

2. Pendapatan yang saya peroleh 

sesuai dengan harapan 

3. Investasi 1. Saya berinvestasi sesuai 

dengan pendapatan yang saya 

peroleh 

2. Pendapatan yang meningkat 

membuat investasi saya 

semakin tinggi 

Sumber: (Zakaria, 2015) 

3.3 Tempat dan Waktu Penelitian 

3.3.1 Tempat Penelitian 

Tempat penelitian ini dilakukan di Kota Medan tepatnya pada daerah 

(Medan Timur, Medan Polonia, Medan Barat, dan Medan Helvetia).  

3.3.2 Waktu Penelitian 

Waktu penelitian direncanakan dari bulan Oktober 2024 sampai dengan 

bulan Februari 2025, rencana kegiatan penelitian sebagai berikut: 
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Tabel 3.5 

Jadwal Rencana Kegiatan 

N

o 

Keter

angan 

Okt

ober 

Novemb

er 

Desemb

er 

Januari Februari Maret Ap

ril 

2 3 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 

1 Penelit

ian 

Penda

huluan 

(Praris

et) 

                        

2 Penyus

unan 

skripsi 

                        

3 Pembi

mbing

an 

skripsi 

                        

4 Semin

ar 

skripsi 

                        

5 Penye

mpurn

aan 

skripsi 

                        

6 Pengu

mpula

n Data 

                        

7 Pengol

ahan 

dan 

Analisi

s Data 

                        

8 Penyus

unan 

skripsi 

(Lapor

an 

Penelit

ian) 

                        

9 Pembi

mbing 

skripsi 

                        

1

0 

Sidang 

Meja 

Hijau 

                        

1

1 

Penye

mpurn
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N

o 

Keter

angan 

Okt

ober 

Novemb

er 

Desemb

er 

Januari Februari Maret Ap

ril 

2 3 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 

aan 

skripsi 

dan 

Penuli

san 

dan 

Penuli

san 

Jurnal 

Sumber: Peneliti sendiri 

3.4 Teknik Pengambilan Sampel 

3.4.1 Populasi 

Populasi adalah keseluruhan elemen dalam penelitian meliputi objek dan 

subjek dengan ciri-ciri dan karakteristik tertentu, populasi pada prinsipnya yaitu 

semua anggota kelompok manusia, binatang, peristiwa, atau benda yang tinggal 

bersama dalam suatu tempat secara terencana menjadi target kesimpulan dari hasil 

akhir sebuah penelitian (Asrulla et al., 2023). Sedangkan (Amin et al., 2023) 

populasi menurut populasi merupakan keseluruhan objek atau penelitian. Populasi 

dalam penelitian ini adalah Pegawai Swasta di Kota Medan. 

3.4.2 Sampel 

Sampel diartikan sebagai bagian dari populasi yang menjadi sumber daya 

yang sebenarnya dalam suatu penelitian, sampel adalah Sebagian dari populasi 

untuk mewakili seluruh populasi (Amin et al., 2023). Adapun penentuan sampel 

menggunakan accidental sampling adalah Teknik penentuan sampel berdasarkan 

faktor spontanis yang artinya siapa saja yang secara tidak sengaja bertemu dengan 

peneliti dan sesuai karakteristiknya maka orang tersebut dapat digunakan sebagai 

sampel (responden). Dengan menggunakan Lemesshow adalah rumus uji statistik 
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yang digunakan untuk dapat mengetahui jumlah sampel, Dimana sampel tersebut 

akan berpengaruh pada representasi dari populasi disebut penelitian. 

Adapun jumlah sampel dalam penelitian ini dapat dihitung dengan 

menggunakan rumus berikut ini: 

𝑛 =
Z𝛼2 × 𝑃 × 𝑄

𝐿2
 

Keterangan: 

n = Jumlah sampel minimal yang diperlukan 

Z𝛼 = Nilai standar dari distribusi sesuai nilai 𝛼 = 5% = 1,96 

P = Prevalensi outcome, karena data belum didapat maka dipakai 50% Q = 1 – P 

L = Tingkat ketelitian 10 %  

Berdasarkan rumus, maka n = 1,962 ×
0,5 ×0,5

0,12 = 96,4. 

Sumber: (Rosyida & Priantilianingtiasari, 2023) 

Maka diperoleh hasil jumlah sampel minimal yang dibutuhkan dalam 

penelitian ini adalah 96 responden kemudian penulis membulatkan menjadi 100 

responden. 

3.5 Teknik Pengumpulan Data 

Sebelum melakukan pengumpulan data, penulis terlebih dahulu 

menentukan cara pengumpulan data yang akan digunakan. Alat pengumpulan data 

yang akan digunakan sesuai dengan kesahihan (validitas) dan keandalan atau 

konsistensi (reliabilitas). Menurut (Jufrizen et al., 2020), Adapun alat pengumpulan 

data yang akan digunakan oleh peneliti adalah sebagai berikut: 

1. Wawancara (interview), merupakan dialog langsung yang dilakukan oleh 

peneliti dan responden. Wawancara dapat dilakukan apabila respondennya 



44 

 

 

 

 

hanya sedikit. Wawancara tersebut untuk mengetahui permasalahan dari 

variabel yang akan diteliti. Teknik wawancara digunakan untuk 

memperoleh informasi yang lebih mendalam tentang beberapa informasi 

yang relevan dengan penelitian yang digunakan. 

2. Angket (quesioner), merupakan pertanyaan-pertanyaan yang disusun 

peneliti untuk mengetahui pendapat atau persepsi responden penelitian 

tentang suatu variabel yang diteliti. Angket dapat digunakan apabila jumlah 

responden penelitian cukup banyak dalam memperoleh jumlah Pegawai 

Swasta di Kota Medan. Lembar yang diberikan pada responden diukur 

dengan skala likert yang terdiri dari lima pernyataan dengan rentang mulai 

dari “sangat setuju” sampai “sangat tidak setuju”, setiap jawaban diberi 

bobot nilai: 

Tabel 3.6 

Skala Likert 

No Notasi Keterangan Bobot 

1 SS Sangat Setuju 5 

2 S Setuju 4 

3 KS Kurang Setuju 3 

4 TS Tidak Setuju 2 

5 STS Sangat Tidak Setuju 1 

  Sumber : (Taluke et al., 2019) 

Selanjutnya setelah angket disebar untuk mengukur valid serta 

handalnya suatu instrumen maka dilakukan uji validitas dan reliabilitas. 

3.6 Teknik Analisa Data 

Analisis data adalah proses menganalisis suatu penelitian yang dikerjakan 

dengan memeriksa seluruh data dari instrumen penelitian, seperti hasil tes, 

dokumen dan lain-lain dengan cara mengkoordinasikan data ke dalam pola, 

memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari (Perwiranegara & Sukendro, 
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2021). Hal ini dilakukan agar data lebih mudah dipahami sehingga menjadi suatu 

kesimpulan sesuai dengan permasalahan dan tujuan penelitian yang ada di 

lapangan. 

Penelitian ini akan dianalisis dengan pendekatan deskriptif kuantitatif yang 

menggunakan metode PLS-SEM. Mengingat PLS-SEM memiliki potensi lebih 

besar dibandingkan dengan metode lain seperti CB-SEM dimana asumsi tidak 

terlalu ketat, sehingga walau hanya sedikit indikator, penelitian tetap dapat 

dilakukan. 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini dilakukan melalui 

pengukuran konstruk model dan hubungan antar variabel dengan teknik 

multivariate Structural Equation Modelling (SEM)-Partial Least Square (PLS), 

yang bertujuan untuk melakukan analisis jalur (path) dengan variabel laten, hal ini 

sering disebut juga generasi kedua dari analisis multivariate (Awang et al., 2022). 

Analisis persamaan struktural (SEM) berbasis varian yang secara simultan dapat 

melakukan pengujian model pengukuran sekaligus pengujian model struktural. 

Model pengukuran digunakan untuk uji kualitas (pengujian hipotesis dengan model 

prediksi). 

Tujuan dari penggunaan (Partial Least Square) PLS yaitu melakukan 

prediksi. Dimana dalam melakukan prediksi tersebut adalah untuk memprediksi 

hubungan antar konstruk, selain itu membantu peneliti dan penelitiannya untuk 

mendapatkan nilai variabel laten yang bertujuan untuk melakukan pemprediksian. 

Variabel laten adalah linear agregat dari indikator-indikatornya (Juliandi, 2018). 

Weight estimate untuk menciptakan komponen skor variabel laten didapat 

berdasarkan bagaimana inner model (model struktural yang menghubungkan antar 
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variabel laten) dan outer model (model pengukuran yaitu hubungan antar indikator 

dengan konstruknya) dispesifikasi. Hasilnya adalah residual variance dari variabel 

dari variabel dependen (kedua variabel laten dan indikator) diminimumkan. 

Partial Least Square (PLS) merupakan persamaan Structural Equation 

Modelling (SEM) berbasis komponen atau varian (Awang et al., 2022). PLS juga 

merupakan metode analisis powerfull, karena tidak didasarkan pada banyak asumsi 

seperti data harus berdistribusi normal dan tidak adanya problem multikolinieritas. 

Hal ini sejalan dengan pendapat (Putra et al., 2023) penelitian menggunakan SEM-

PLS agar mampu memprediksi serta mengembangkan teori sebelumnya, PLS juga 

dapat digunakan dengan data sampel yang tidak harus besar, data sampel yang 

digunakan bisa sebanyak 100 dan datanya interval. Dalam metode (Partial Least 

Square) PLS teknik analisa data yang digunakan adalah sebagai berikut : 

 

 

 

 

           

Gambar 3.1 Model Struktural 

Ada dua tahapan kelompok untuk menganalisis SEM-PLS (Intana, 2023) 

yaitu: 

1. Analisis model pengukuran (outer model), yakni 

a. Validitas Konvergen (Convergent Validity); 

b. Reliabilitas dan Validitas Konstruk (Construct Reliability and 

Validity); 

Literasi 

Keuangan 

Tingkat 

Pendapatan 

Biaya Hidup Perilaku 

Konsumtif 
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c. Validitas Diskriminan (Discriminant Validity); 

2. Analisis model struktural (inner model), yakni 

a. Koefisien Determinasi (R-Square); 

b. F- Square; dan 

c. Pengujian hipotesis. 

Estimasi parameter yang didapat dengan (Partial Least Square) PLS dapat 

dikategorikan sebagai berikut: kategori pertama adalah weight estimate yang 

digunakan untuk menciptakan skor variabel laten, kategori kedua mencerminkan 

estimasi jalur (path estimate) yang menghubungkan variabel laten dan antar 

variabel laten dan blok indikatornya (loading), kategori ketiga adalah berkaitan 

dengan means dan Lokasi parameter (nilai konstanta regresi) untuk indikator dan 

variabel laten. 

Untuk memperoleh ketiga estimasi tersebut, (Partial Least Square) PLS 

menggunakan proses literasi tiga tahap dan dalam setiap tahapnya menghasilkan 

estimasi yaitu sebagai berikut: 

1. Menghasilkan weight estimate 

2. Menghasilkan estimasi untuk inner model dan outer model 

3. Menghasilkan setimasi means dan lokasi (konstanta). 

3.6.1 Analisa Outer Model 

Analisis outer model dilakukan untuk menilai hubungan antara indikator 

dan konstruk dalam model pengukuran, outer model ini menunjukkan bagaimana 

indikator variabel observasi berhubungan dengan variabel laten yang diukur. 

Analisa outer model dapat dilihat dari beberapa indikator, yaitu: 

1. Convergent Validity 
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Adalah salah jenis validitas yang digunakan untuk mengukur sejauh mana 

indikator-indikator yang digunakan dalam suatu konstruk (variabel laten) 

saling berkorelasi atau menunjukkan konsistensi dalam mengukur 

konstruknya. Ukuran refleksif individual dikatakan tinggi jika berkorelasi 

>0,7 dengan konstruk yang ingin diukur, nilai outer loading antara 0,5-0,6 

sudah dianggap cukup. 

2. Discriminant Validity 

Adalah jenis validitas yang mengukur sejauh mana suatu konstruk (variabel 

laten) dapat dibedakan dengan jelas dari konstruk-konstruk lain dalam 

model penelitian, discriminant validity memastikan bahwa konstruk yang 

berbeda tidak terlalu berkorelasi satu sama lain atau indikator yang 

digunakan dalam suatu konstruk tidak secara signifikan mengukur konstruk 

yang lain. Sehingga menurut model lain untuk menilai discriminant validity 

yaitu dengan membandingkan nilai square root of average variance 

extracted (AVE). 

3. Composite Reliability 

Adalah ukuran yang digunakan untuk menilai reliabilitas atau konsistensi 

internal dari konstruk dalam model pengukuran, composite reliability 

mengukur seberapa baik indikator-indikator yang ada dalam suatu konstruk 

secara bersamaan  mengukur konstruk tersebut. Untuk mengevaluasi 60 

composite reliability terdapat dau alat ukur yaitu internal consistency dan 

cronbach’s alpha, dengan pengukuran tersebut apabila nilai yang dicapai 

adalah >0,70 maka dapat dikatakan bahwa konstruk tersebut memiliki 

reliabilitas yang tinggi. 
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4. Cronbach’s Alpha 

Adalah uji reliabilitas yang dilakukan merupakan hasil dari composite 

reliability. Suatu variabel dapat dinyatakan reliabel apabila memiliki nilai 

cronbach’s alpha >0,7. 

3.6.2 Analisis Inner Model 

Model struktural adalah model yang mendeskripsikan hubungan antar 

variabel laten (konstruk). Hubungan variabel laten didasarkan kepada teori, logika, 

atau pengalaman praktis yang diamati para peneliti sebelumnya  (Julidani, 2018). 

Analisis Inner Model juga biasa disebut dengan (inner relation, structural model 

dan substantive theory) yang mana menggambarkan hubungan antara variabel laten 

berdasarkan pada substantive theory. 

Analisa inner model dapat dievaluasi yaitu menggunakan R-Square untuk 

konstruk dependen, Stone-Geisser Q-Square test untuk predictive dan uji t serta 

signifikasi dari koefisien parameter jalur struktural. Dalam mengevaluasi inner 

model dengan (Partial Least Square) PLS dimulai dengan cara melihat R-Square 

untuk setiap variabel laten dependen. Kemudian dalam penginterprestasinya sama 

dengan interprestasi pada regresi. Perubahan nilai R-Square dapat digunakan untuk 

menilai pengaruh variabel laten independent tertentu terhadap variabel laten 

dependen apakah memiliki pengaruh yang substantive. 

Selain melihat nilai R-Square, pada model (Partial Least Square) PLS juga 

dievaluasi dengan melihat nilai Q-Square predictive relevance untuk model 

konstruktif. Q-Square mengukur seberapa baik nilai observasi dihasilkan oleh 

model dan estimasi parameter. Nilai Q-Square lebih besar dari 0 (nol) menunjukkan 

bahwa model mempunyai nilai predictive relevance, sedangkan pada nilai-nilai Q-
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Square kurang dari 0 (nol), maka menunjukkan bahwa model kurang memiliki 

predictive relevance. 

3.6.3 Uji hipotesis 

Pada penelitian ini pengujian hipotesis menggunakan Analisis Direct Effect 

(pengaruh langsung). Analisis direct effect berguna untuk menguji hipotesis 

pengaruh langsung satu variabel yang mempengaruhi (eksogen) terhadap variabel 

yang dipengaruhi (endogen) (Julidani, 2018). Jika nilai koefisien jalur (path 

coefficient) adalah positif, maka pengaruh suatu variabel terhadap adalah searah, 

jika nilai suatu variabel eksogen meningkat atau naik, maka nilai variabel endogen 

juga meningkat atau naik. 

Jika nilai koefisien jalur (path coefficient) adalah negative, maka pengaruh 

suatu variabel terhadap adalah berlawan arah, jika nilai suatu variabel eksogen 

meningkat atau naik, maka nilai variabel endogen menurun. Kemudian pada nilai 

P-Values, jika nilai P-Values <0,05 maka signifikan. Begitu juga sebaliknya jika 

nilai P-Values >0,05 maka tidak signifikan. 
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BAB 4 

HASIL PENELITIAN 

4.1 Deskripsi Data 

4.1.1 Deskripsi Variabel Penelitian 

Dalam penelitian ini penulis membuat angket dengan mengelola data angket 

yang terdiri dari 9 pernyataan untuk variabel Perilaku Konsumtif (Y), 8 pernyataan 

untuk variabel Biaya Hidup (Z), 9 pernyataan untuk variabel Literasi Keuangan 

(X1), dan 6 pernyataan untuk variabel Tingkat Pendapatan (X2). Angket ini 

disebarkan kepada 100 orang responden Pegawai Swasta di Kota Medan sebagai 

sampel penelitian dengan menggunakan skala likert berbentuk tabel ceklis. 

4.1.2 Identitas Responden 

4.1.2.1  Identitas Berdasarkan Jenis Kelamin 

Tabel 4.1 

Jenis Kelamin Responden 

No. Jenis Kelamin Jumlah Persentase 

1 Laki-Laki 49 49% 

2 Perempuan 51 51% 

Total 100 100% 

Sumber: Data Diolah 2025 

Dari tabel 4.1 diatas dapat dilihat persentase responden terdiri dari 49 orang 

Laki-Laki (49%) dan 51 orang Perempuan (51%), sehingga dapat ditarik 

kesimpulan bahwa terdapat keseimbangan antara Laki-Laki dan Perempuan karena 

selisih 1% dari perbandingan responden. 

4.1.2.2  Identitas Berdasarkan Usia 

Identitas usia responden pada Pegawai Swasta di Kota Medan dapat 

diuraikan pada tabel sebagai berikut : 
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Tabel 4.2 

Usia Responden 

No. Usia Jumlah Persentase 

1 20-30 Tahun 34 34% 

2 31-40 Tahun 33 33% 

3 41-50 Tahun 22 22% 

4 >50 Tahun 11 11% 

Total 100 100% 

Sumber: Data Diolah 2025 

Dari tabel 4.2 diatas dapat dilihat bahwa responden yang berusia 20-30 

tahun sebanyak 34 (34%) orang, berusia 31-40 tahun sebanyak 33 (33%) orang, 

berusia 41-50 tahun sebanyak 22 (22%) orang, dan yang berusia >50 tahun 

sebanyak 11 (11%) orang. Dengan demikian dapat dilihat jumlah usia pada Pegawai 

Swasta di Kota Medan yang dijadikan  responden yang terbanyak yaitu berusia 20-

30 tahun. 

4.1.2.3  Identitas Berdasarkan Tingkat Pendapatan 

Tabel 4.3 

Tingkat Pendapatan 

No. Tingkat Pendapatan/Bulan Jumlah Persentase 

1 Rp 2.000.000 – Rp 3.000.000 4 4% 

2 Rp 3.000.000 – Rp 4.000.000 15 11% 

3 Rp 4.000.000 – Rp 5.000.000 19 19% 

4 >Rp 5.000.000 62 62% 

Total 100 100% 

Sumber: Data Diolah 2025 

Dari tabel 4.3 diatas dapat dilihat bahwa responden yang memiliki 

pendapatan sebesar Rp 2.000.000 – Rp 3.000.000 sebanyak 4 orang (4%), 

pendapatan sebesar Rp 3.000.000 – Rp 4.000.000 sebanyak 15 orang (15%), 

pendapatan sebesar Rp 4.000.000 – Rp 5.000.000 sebanyak 19 orang (19%), dan 

pendapatan sebesar >Rp 5.000.000 sebanyak 62 orang (62%). Dengan demikian 

dapat dilihat mayoritas pendapatan pada Pegawai Swasta di Kota Medan yang 

menjadi responden yaitu sebesar >Rp 5.000.000. 
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4.1.2.4  Identitas Berdasarkan Lama Bekerja  

Tabel 4.4 

Lama Bekerja 

No. Lama Bekerja Jumlah Persentase 

1 2 – 3 tahun 16 16% 

2 3 – 4 tahun 35 35% 

3 4 – 5 tahun 16 16% 

4 >5 tahun 33 33% 

Total 100 100% 

Sumber: Data Diolah 2025 

Dari tabel 4.4 dapat dilihat bahwa responden yang bekerja sebagai Pegawai 

Swasta di Kota Medan selama 2 – 3 tahun sebanyak 16 orang (16%), 3 – 4 tahun 

sebanyak 35 orang (35%), 4 – 5 tahun sebanyak 16 orang (16%), dan yang bekerja 

selama >5 tahun sebanyak 33 orang (33%). Dengan demikian dapat dilihat 

mayoritas lama bekerja pada Pegawai Swasta di Kota Medan yang menjadi 

responden yaitu selama 3 – 4 tahun.  

4.1.3 Deskripsi Hasil Penelitian 

Variabel dalam penelitian ini terdiri dari 4 variabel yaitu Perilaku 

Konsumtif (Y), Biaya Hidup (Z), Literasi Keuangan (X1), dan Tingkat Pendapatan 

(X2). Deskripsi dari pernyataan akan menampilkan opsi jawaban setiap responden 

terhadap setiap item pernyataan yang diberikan penulis kepada responden. 

4.1.3.1  Variabel Perilaku Konsumtif 

Tabel 4.5 

Skor Angket Untuk Variabel Perilaku Konsumtif (Y) 

No Jawaban Perilaku Konsumtif (Y) 

Pert SS S RR TS STS JUMLAH 

 F % F % F % F % F % F % 

1 13 13 52 52 25 25 5 5 5 5 100 100 

2 14 14 50 50 25 25 6 6 5 5 100 100 

3 17 17 49 49 29 29 3 3 2 2 100 100 

4 13 13 54 54 23 23 5 5 5 5 100 100 

5 14 14 54 54 24 24 4 4 4 4 100 100 

6 15 15 57 57 23 23 3 3 2 2 100 100 
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No Jawaban Perilaku Konsumtif (Y) 

Pert SS S RR TS STS JUMLAH 

7 15 15 56 56 24 24 3 3 2 2 100 100 

8 16 16 56 56 23 23 3 3 2 2 100 100 

9 14 14 54 54 27 27 3 3 2 2 100 100 

Sumber: Data Penelitian Diolah (2025) 

Dari tabel 4.5 diatas dapat dijelaskan bahwa mengenai pernyataan dari 

variabel Perilaku Konsumtif adalah: 

1. Jawaban Saya senang membeli produk karena di iming-iming akan 

mendapatkan hadiah dan bonus tambahan, mayoritas responden menjawab 

setuju sebanyak 52 orang (52%). 

2. Jawaban Saya membeli produk karena kemasan yang menarik dan 

penyesuaian dengan penampilan, mayoritas responden menjawab setuju 50 

orang (50%). 

3. Jawaban Saya membeli barang hanya karena keinginan saja tanpa melihat 

fungsinya, mayoritas responden menjawab setuju 49 orang (49%). 

4. Jawaban Saya sering membeli produk hanya karena keinginan saja tanpa 

melihat fungsinya, mayoritas responden menjawab setuju 54 orang (54%). 

5. Jawaban Saya membeli produk dengan harga mahal membuat rasa percaya 

diri yang tinggi, mayoritas responden menjawab setuju 54 orang (54%). 

6. Jawaban Saya suka membeli produk karena brand yang terkenal, mayoritas 

responden menjawab setuju 57 orang (57%). 

7. Jawaban Saya suka terobsesi dengan produk yang orang lain punya, 

mayoritas responden menjawab setuju 56 orang (56%). 

8. Jawaban Saya suka membeli produk karena iklan dan tester yang diberikan, 

mayoritas responden menjawab setuju 56 orang (56%). 
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9. Jawaban Saya suka membeli produk yang berfungsi sama dengan brand 

yang berbeda, mayoritas responden menjawab setuju 54 orang (54%). 

4.1.3.2  Variabel Biaya Hidup 

Tabel 4.6 

Skor Angket Untuk Variabel Biaya Hidup (Z) 

No Jawaban Biaya Hidup (Z) 

Pert SS S RR TS STS JUMLAH 

 F % F % F % F % F % F % 

1 14 14 54 54 24 24 4 4 4 4 100 100 

2 13 13 54 54 25 25 4 4 4 4 100 100 

3 15 15 54 54 24 24 4 4 3 3 100 100 

4 13 13 54 54 25 25 4 4 4 4 100 100 

5 14 14 52 52 25 25 7 7 2 2 100 100 

6 11 11 52 52 29 29 4 4 4 4 100 100 

7 17 17 49 49 29 29 3 3 2 2 100 100 

8 14 14 54 54 21 21 6 6 5 5 100 100 

Sumber: Data Penelitian Diolah (2025) 

Dari tabel 4.6 dapat dijelaskan bahwa mengenai pernyataan dari variabel 

Biaya Hidup adalah: 

1. Jawaban Saya sering membeli makanan atau minuman di luar, mayoritas 

responden menjawab setuju 54 orang (54%). 

2. Jawaban Saya mengeluarkan banyak uang hanya untuk memenuhi 

keinginan pangan saja, mayoritas responden menjawab setuju 54 orang 

(54%). 

3. Jawaban Saya mengeluarkan banyak uang karena sering membeli 

pakaian,mayoritas responden menjawab setuju 54 orang (54%). 

4. Jawaban Saya mengeluarkan uang untuk sewa rumah setiap waktu yang 

sudah ditentukan, mayoritas responden menjawab setuju 54 orang (54%). 

5. Jawaban Saya mempunyai tanggungan uang untuk Pendidikan, mayoritas 

responden menjawab setuju 52 orang (52%). 
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6. Jawaban Saya merasa pendidikan itu sangat penting, mayoritas responden 

menjawab setuju 52 orang (52%). 

7. Jawaban Saya mempunyai asuransi Kesehatan, mayoritas responden 

menjawab setuju 49 orang (49%). 

8. Jawaban Saya merasa asuransi kesehatan itu sangat penting, mayoritas 

responden menjawab setuju 54 orang (54%). 

4.1.3.3  Variabel Literasi Keuangan 

Tabel 4.7 

Skor Angket Untuk Variabel Literasi Keuangan (X1) 

No Jawaban Literasi Keuangan (X1) 

Pert SS S RR TS STS JUMLAH 

 F % F % F % F % F % F % 

1 15 15 54 54 23 23 4 4 4 4 100 100 

2 15 15 52 52 25 25 5 5 3 3 100 100 

3 15 15 54 54 23 23 5 5 3 3 100 100 

4 14 14 55 55 24 24 4 4 3 3 100 100 

5 14 14 49 49 29 29 4 4 4 4 100 100 

6 21 21 51 51 23 23 3 3 2 2 100 100 

7 17 17 49 49 29 29 3 3 2 2 100 100 

8 13 13 54 54 23 23 5 5 5 5 100 100 

9 14 14 53 53 25 25 5 5 3 3 100 100 

Sumber: Data Penelitian Diolah (2025) 

Dari tabel 4.7 dapat dijelaskan bahwa mengenai pernyataan dari variabel 

Literasi Keuangan adalah: 

1. Jawaban Pengetahuan tentang keuangan itu penting sehingga Saya mampu 

dalam mengelola keuangan, mayoritas responden menjawab setuju 54 orang 

(54%). 

2. Jawaban Saya merasa pengelolaan keuangan sangat berpengaruh bagi 

keuangan Saya, mayoritas responden menjawab setuju 52 orang (52%). 

3. Jawaban Saya selalu membuat anggaran pemasukan dan pengeluaran Saya 

setiap harinya, mayoritas responden menjawab setuju 54 orang (54%). 
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4. Jawaban Saya selalu menyisakan uang Saya untuk di tabung, mayoritas 

responden menjawab setuju 55 orang (55%). 

5. Jawaban Saya menyimpan uang di bank dengan memahami suku bunganya 

terlebih dahulu, mayoritas responden menjawab setuju 49 orang (49%). 

6. Jawaban Saya memilih menabung di bank karena lebih aman dan akan 

dilakukan setiap memperoleh penghasilan, mayoritas responden menjawab 

setuju 51 orang (51%). 

7. Jawaban Saya merasa obligasi itu sangat penting untuk masa depan, 

mayoritas responden menjawab setuju 49 orang (49%). 

8. Jawaban Saya merasa menabung dan berinvestasi itu sangat penting untuk 

perencanaan masa depan yang lebih baik, mayoritas responden menjawab 

setuju 54 orang (54%). 

9. Jawaban Saya melakukan investasi secara rutin walaupun dalam jumlah 

sedikit, mayoritas responden menjawab setuju 53 orang (53%). 

4.1.3.4  Variabel Tingkat Pendapatan 

Tabel 4.8 

Skor Angket Untuk Variabel Tingkat Pendapatan (X2) 

No Jawaban Tingkat pendapatan (X2) 

Pert SS S RR TS STS JUMLAH 

 F % F % F % F % F % F % 

1 13 13 52 52 25 25 5 5 5 5 100 100 

2 15 15 51 51 27 27 4 4 3 3 100 100 

3 15 15 52 52 28 28 3 3 2 2 100 100 

4 14 14 53 53 25 25 5 5 3 3 100 100 

5 14 14 54 54 21 21 6 6 5 5 100 100 

6 14 14 50 50 25 25 6 6 5 5 100 100 

Sumber: Data Penelitian Diolah (2025) 

Dari tabel 4.8 dapat dijelaskan bahwa mengenai pernyataan dari variabel 

Tingkat Pendapatan adalah: 
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1. Jawaban Saya suka berbelanja makanan dan minuman ketika sedang gajian, 

mayoritas responden menjawab setuju 52 orang (52%). 

2. Jawaban Pendapatan Saya meningkat membuat pengeluaran konsumsi Saya 

semakin besar, mayoritas responden menjawab setuju 51 orang (51%). 

3. Jawaban Pendapatan yang Saya peroleh selalu disisakan untuk ditabung, 

mayoritas responden menjawab setuju 52 orang (52%). 

4. Jawaban Pendapatan yang Saya peroleh sesuai dengan harapan, mayoritas 

responden menjawab setuju 53 orang (53%0. 

5. Jawaban Saya berinvestasi sesuai dengan pendapatan yang Saya peroleh, 

mayoritas responden menjawab setuju 54 orang (54%). 

6. Jawaban Pendapatan yang meningkat membuat investasi Saya semakin 

tinggi, mayoritas responden menjawab setuju 50 orang (50%). 

4.2 Analisis Data 

4.2.1 Analisis Model Pengukuran (Outer Model) 

Analisis model pengukuran (Outer Model) bertujuan untuk mengevaluasi 

variabel konstruk yang diteliti, validitas (ketetapan), dan reliabilitas (kehandalan) 

dari suatu variabel. Uji outer model dinilai dengan melakukan estimasi atau 

pendugaan parameter yaitu dengan melakukan kalkulasi PLS Algorithm dengan 

hasil sebagai berikut: 
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Gambar 4.1 Hasil Uji Algorithm (Outer Loading) 

4.2.1.1  Validitas Konvergen (Convergent Validity) 

Validitas konvergen digunakan untuk melihat sejauh mana sebuah 

pengukuran berkorelasi secara positif dengan pengukuran alternatif dari konstruk 

yang sama (Sitio, 2021). Validitas Konvergen berprinsip bahwa suatu variabel 

seharusnya berkorelasi tinggi dengan dirinya sendiri, suatu indikator dari variabel 

konstruk adalah valid atau tidak, maka dilihat dari nilai outer loadingnya. Validitas 

Konvergen dinyatakan tinggi jika berkorelasi  lebih dari 0,7 dengan konstruk yang 

ingin diukur, nilai outer loading antara 0,5-0,6 sudah dianggap cukup (Intana, 

2023). Berdasarkan kalkulasi data dengan metode algorithm PLS, maka nilai outer 

loading setiap indikator variabel dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 

Tabel 4.9 

Outer Loading 

 

(X1) 

Literasi Keuangan 

(X2) 

Tingkat Pendapatan 

(Y) 

Perilaku 

Konsumtif 

(Z) 

Biaya Hidup 

X1.1 0,881    

X1.2 0,857    

X1.3 0,866    

X1.4 0,867    
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(X1) 

Literasi Keuangan 

(X2) 

Tingkat Pendapatan 

(Y) 

Perilaku 

Konsumtif 

(Z) 

Biaya Hidup 

X1.5 0,871    

X1.6 0,890    

X1.7 0,894    

X1.8 0,839    

X1.9 0,879    

X2.1 
 0,862   

X2.2 
 0,843   

X2.3 
 0,861   

X2.4 
 0,881   

X2.5 
 0,876   

X2.6 
 0,842   

Y1 
  0,859  

Y2 
  0,822  

Y3 
  0,887  

Y4 
  0,857  

Y5 
  0,913  

Y6 
  0,942  

Y7 
  0,948  

Y8 
  0,944  

Y9 
  0,941  

Z1 
   0,954 

Z2 
   0,956 

Z3 
   0,855 

Z4 
   0,958 

Z5 
   0,816 

Z6 
   0,916 

Z7 
   0,841 

Z8 
   0,872 

Sumber: SEM PLS (2025) 

Berdasarkan tabel 4.9 diatas dapat dilihat bahwa: 

1. Nilai outer loading untuk variabel Perilaku Konsumtif (Y) lebih besar dari 

0,7 maka semua indikator pada variabel Perilaku Konsumtif (Y) dinyatakan 

Valid.  

2. Nilai outer loading untuk variabel Biaya Hidup (Z) lebih besar dari 0,7 

maka semua indikator pada variabel Biaya Hidup (Z) dinyatakan valid. 
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3. Nilai outer loading untuk variabel Literasi Keuangan (X1) lebih besar dari 

0,7 maka semua indikator pada variabel Literasi Keuangan (X1) dinyatakan 

valid. 

4. Nilai outer loading untuk variabel Tingkat Pendapatan (X2) lebih besar dari 

0,7 maka semua indikator pada variabel Tingkat Pendapatan (X2) 

dinyatakan valid. 

4.2.1.2  Reliabilitas dan Validitas Konstruk (Construct Reliability and 

Validity) 

Analisis konsistensi internal adalah bentuk Reliabilitas yang bertujuan 

untuk mengukur sejauh mana indikator dalam satu konstruk memiliki konsistensi 

dalam hasil lintas item pada suatu tes yang sama. Cronbach’s Alpha 

mengasumsikan bahwa semua indikator memiliki bobot yang sama, sedangkan 

reliabilitas komposit mempertimbangkan bobot masing-masing indikator. Nilai 

reliabilitas komposit dihitung secara otomatis kemudian hasilnya akan ditampilkan 

bersamaan dengan Cronbach’s Alpha dan Average Variance Extracted (AVE), 

kriteria suatu variabel dikatakan reliabel jika nilai Reliabilitas komposit lebih dari 

0,600. 

Tabel 4.10 

Construct Reliability and Validity 

 

Cronbach's 

alpha 

Composite 

reliability 

(rho_a) 

Composite 

reliability 

(rho_c) 

Average variance 

extracted (AVE) 

(X1) _Literasi Keuangan 0,960 0,961 0,966 0,760 

(X2) _Tingkat 

Pendapatan 
0,930 0,930 0,945 0,741 

(Y) _Perilaku Konsumtif 0,971 0,973 0,975 0,815 

(Z) _Biaya Hidup 0,965 0,966 0,971 0,806 

Sumber: SEM PLS (2025) 
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Berdasarkan tabel 4.10 diatas data analisis konsistensi internal yang 

diperoleh dapat dilihat bahwa: 

1. Literasi Keuangan (X1) memiliki nilai reliabilitas komposit 0,966 > 0,600 

maka variabel Literasi Keuangan (X1) adalah reliabel. 

2. Tingkat Pendapatan (X2) memiliki nilai reliabilitas komposit sebesar 0,945 

> 0,600 maka variabel Tingkat Pendapatan (X2) adalah reliabel. 

3. Perilaku Konsumtif (Y) memiliki nilai reliabilitas komposit sebesar 0,975 > 

0,600 maka variabel Perilaku Konsumtif (Y) adalah reliabel. 

4. Biaya Hidup (Z) memiliki nilai reliabilitas komposit sebesar 0,971 > 0,600 

maka variabel Biaya Hidup (Z) adalah reliabel. 

4.2.1.3  Validitas Diskriminan (Discriminant Validity) 

Validitas diskriminan bertujuan untuk memastikan bahwa suatu konstruk 

benar-benar berbeda dari konstruk lain yang terkait. Discriminant validity yang baik 

akan mampu menjelaskan variabel indikatornya lebih tinggi dibandingkan dengan 

varian dari indikator konstruk yang lain. Cara melihat nilai Heterotrait – Monotrait 

Ratio Of Correlation (HTMT) <0,90, maka variabel memiliki validitas diskriminan 

yang baik (valid). 

Tabel 4.11 

Discriminant Validity 

 

(X1) 

Literasi 

Keuangan 

(X2) 

Tingkat 

Pendapatan 

(Y) 

Perilaku 

Konsumtif 

(Z) 

Biaya Hidup 

(X1) _Literasi Keuangan 
    

(X2) _Tingkat 

Pendapatan 
0,386    

(Y) _Perilaku Konsumtif 0,360 0,473   

(Z) _Biaya Hidup 0,365 0,371 0,341  

Sumber: SEM PLS (2025) 



63 

 

 

 

Berdasarkan tabel 4.11 diatas menunjukkan hasil korelasi Heterotrait – 

Monotrait Ratio Of Correlation (HTMT) maka: 

1. Variabel Literasi Keuangan (X1) dengan Tingkat Pendapatan (X2) sebesar 

0,386 < 0,900, korelasi variabel Heterotrait – Monotrait Ratio Of 

Corelation (HTMT) Literasi Keuangan (X1) dengan Perilaku Konsumtif 

(Y) sebesar 0,360 < 0,900 korelasi Heterotrait – Monotrait Ratio Of 

Correlation (HTMT) variabel Literasi Keuangan (X1) dengan Biaya Hidup 

(Z) sebesar 0,365 < 0,900. Dengan demikian seluruh nilai korelasi Literasi 

Keuangan (X1) dinyatakan valid. 

2. Nilai korelasi Heterotrait – Monotrait Ratio Of Correlation (HTMT) 

variabel Tingkat Pendapatan (X2) dengan Perilaku Konsumtif (Y) 0,473 < 

0,900, nilai korelasi Heterotrait – Monotrait Ratio Of Correlation (HTMT) 

variabel Tingkat Pendapatan (X2) dengan Biaya Hidup (Z) sebesar 0,371 < 

0,900. Dengan demikian seluruh nilai korelasi Tingkat Pendapatan (x2) 

dinyatakan valid. 

3. Nilai korelasi Heterotrait – Monotrait Ratio Of Correlation (HTMT) 

variabel Perilaku Konsumtif (Y) terhadap Biaya Hidup (Z) adalah sebesar 

0,341 < 0,900. Dengan demikian seluruh nilai korelasi Perilaku Konsumtif 

(Y) dinyatakan valid.  

4.2.2 Analisis Model Struktural (Inner Model) 

4.2.2.1  Koefisien Determinasi (R-Square) 

Koefisien determinasi adalah ukuran statistik yang menunjukkan seberapa 

baik suatu model regresi dapat menjelaskan variasi dalam variabel dependen (Y) 

berdasarkan variabel independent (X). Koefisien determinasi bertujuan untuk 
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mengevaluasi keakuratan prediksi suatu variabel. Dengan kata lain untuk 

mengevaluasi bagaimana variasi nilai variabel terikat dipengaruhi oleh variasi nilai 

variabel bebas pada sebuah model jalur: 1) Nilai R-Square sebesar 0,75 

menunjukkan model PLS yang kuat; 2) R-Square sebesar 0,50 menunjukkan model 

PLS yang moderat/sedang; dan 3) Nilai R-Square sebesar 0,25 menunjukkan model 

PLS yang lemah. 

Tabel 4.12 

R-Square 

 R-Square R-Square adjusted 

(Y) _Perilaku Konsumtif 0,985 0,984 

(Z) _Biaya Hidup 0,962 0,961 

Sumber: SEM PLS (2025) 

Dari tabel 4.12 diatas menunjukkan bahwa pengaruh Literasi Keuangan 

(X1) dan Tingkat Pendapatan (X2) terhadap Perilaku Konsumtif (Y) adalah sebesar 

0,985 artinya besaran pengaruh 98,5% hal ini menunjukkan PLS yang kuat. 

Keumidan, hasil pengaruh Literasi Keuangan (X1) dan Tingkat Pendapatan (X2) 

terhadap Biaya Hidup (Z) adalah sebesar 0,962 artinya besaran pengaruh 96,2% hal 

ini menunjukkan PLS yang kuat. 

4.2.2.2  F-Square 

Pengukuran F-Square atau effect size adalah ukuran yang digunakan untuk 

menilai dampak relatif dari suatu variabel yang mempengaruhi (eksogen) terhadap 

variabel yang dipengaruhi (endogen). Kriteria F-Square yaitu 1) Jika nilai = 0,02 

maka Efek yang kecil dari variabel eksogen terhadap endogen; 2) Jika nilai = 0,15 

maka Efek yang sedang/moderat dari variabel eksogen terhadap endogen; dan 3) 

Jika nilai = 0,35 maka Efek yang besar dari variabel eksogen terhadap endogen. 
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Tabel 4.13 

 F-Square 

 

(X1)  

Literasi 

Keuangan 

(X2) 

Tingkat 

Pendapatan 

(Y) 

Perilaku 

Konsumtif 

(Z) 

Biaya 

Hidup 

(X1) _Literasi Keuangan     1,380 0,150 

(X2) _Tingkat Pendapatan     0,066 0,461 

(Y) _Perilaku Konsumtif         

(Z) _Biaya Hidup     0,223   

Sumber: SEM PLS (2025) 

 

4.2.2.3  Pengujian Signifikasi Koefisien Jalur Model Struktural 

Dalam pengujian ini terdapat dua tahapan, yaitu pengujian hipotesis 

pengaruh langsung dan pengujian hipotesis pengaruh tidak langsung. Adapun 

koefisien-koefisien jalur pengujian hipotesis terdapat pada gambar dibawah ini: 

 
Gambar 4.2 PLS Bootstrapping 

1. Pengujian Hipotesis Pengaruh Langsung (Direct Effect Hypothesis) 

Pengujian hipotesis pengaruh langsung bertujuan untuk membuktikan 

hipotesis-hipotesis pengaruh suatu variabel terhadap variabel lainnya secara 

langsung (tanpa perantara) yaitu: 

1) Jika nilai koefisien jalur adalah positif mengindikasikan bahwa kenaikan 

nilai suatu variabel diikuti oleh kenaikan nilai variabel lainnya 
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2) Jika nilai koefisien jalur adalah negative mengindikasikan bahwa kenaikan 

suatu variabel diikuti oleh penurunan nilai variabel lainnya. Sehingga untuk 

nilai probabilitasnya adalah: 

a. Jika nilai probabilitas (P-Value) < Alpha (0,05) maka Ho ditolak 

(pengaruh suatu variabel dengan variabel lainnya adalah signifikan). 

b. Jika nilai probabilitas (P-Value) > Alpha (0,05) maka Ho diterima 

(pengaruh suatu variabel dengan variabel lainnya adalah tidak 

signifikan) 

Tabel 4.13 

 Direct Effect Hypothesis  

 

Original 

sample (O) 

Sample 

mean 

(M) 

Standard 

deviation 

(STDEV) 

T statistics 

(|O/STDEV|) 

P 

values 

(X1) _Literasi Keuangan ->  

(Y) _Perilaku Konsumtif 
0,204 0,169 0,253 0,806 0,420 

(X1) _Literasi Keuangan ->  

(Z) _Biaya Hidup 
0,419 0,399 0,150 2,792 0,005 

(X2) _Tingkat Pendapatan ->  

(Y) _Perilaku Konsumtif 
0,762 0,797 0,251 3,032 0,002 

(X2) _Tingkat Pendapatan ->  

(Z) _Biaya Hidup 
0,567 0,586 0,150 3,791 0,000 

(Z) _Biaya Hidup -> 

(Y) _Perilaku Konsumtif 
1,132 1,130 0,131 8,651 0,000 

Sumber: SEM PLS (2025) 

Berdasarkan tabel 4.13 diatas menunjukkan hasil yang diperoleh: 

1. Pengaruh langsung variabel Literasi Keuangan (X1) terhadap variabel 

Perilaku Konsumtif (Y) mempunyai koefisien jalur sebesar 0,204 (positif), 

maka peningkatan nilai variabel Literasi Keuangan (X1) akan diikuti 

peningkatan variabel Perilaku Konsumtif (Y). Pengaruh variabel Literasi 

Keuangan (X1) terhadap Biaya Hidup memiliki nilai P-Values sebesar 

0,420 > 0,05 sehingga dinyatakan bahwa Literasi Keuangan (X1) tidak 

berpengaruh signifikan terhadap Perilaku Konsumtif (Y). 
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2. Pengaruh langsung variabel Literasi Keuangan (X1) terhadap variabel 

Biaya Hidup (Z) mempunyai koefisien jalur sebesar 0,419 (positif), maka 

peningkatan nilai variabel Literasi Keuangan (X1) akan diikuti peningkatan 

variabel Biaya Hidup (Z). Pengaruh variabel Literasi Keuangan (X1) 

terhadap variabel Biaya Hidup (Z) memiliki P-Values sebesar 0,005 < 0,05, 

sehingga dapat dinyatakan bahwa Literasi Keuangan (X1) berpengaruh 

signifikan terhadap Biaya Hidup (Z). 

3. Pengaruh langsung variabel Tingkat Pendapatan (X2) terhadap Perilaku 

Konsumtif (Y) mempunyai koefisien jalur sebesar 0,762 (positif), maka 

peningkatan nilai variabel Tingkat Pendapatan (X2) akan diikuti 

peningkatan Perilaku Konsumtif (Y). Pengaruh variabel Tingkat 

Pendapatan (X2) terhadap Perilaku Konsumtif (Y) memiliki nilai P-Values 

sebesar 0,002 < 0,05, sehingga dapat dinyatakan bahwa Tingkat Pendapatan 

(X2) berpengaruh signifikan terhadap Perilaku Konsumtif (Y). 

4. Pengaruh langsung variabel Tingkat Pendapatan (X2) terhadap variabel 

Biaya Hidup (Z) mempunyai koefisien jalur sebesar 0,567 (Positif), maka 

peningkatan nilai variabel Tingkat Pendapatan (X2) akan diikuti 

peningkatan variabel Biaya Hidup (Z). Pengaruh variabel Tingkat 

Pendapatan (X2) terhadap variabel Biaya Hidup (Z) memiliki nilai P-Values 

sebesar 0,000 < 0,05, sehingga dapat dinyatakan bahwa Tingkat Pendapatan 

(X2) berpengaruh signifikan terhadap Biaya Hidup (Z). 

5. Pengujian langsung variabel Biaya Hidup (Z) terhadap Perilaku Konsumtif 

(Y) mempunyai koefisien jalur sebesar 1,132 (positif), maka peningkatan 

nilai variabel Biaya Hidup (Z) akan diikuti penurunan variabel Perilaku 
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Konsumtif (Y). Pengaruh variabel Biaya Hidup (Z) terhadap variabel 

Perilaku Konsumtif (Y) memiliki P-Value sebesar 0,000 > 0,05, sehingga 

dapat dinyatakan bahwa Biaya Hidup (Z) berpengaruh signifikan terhadap 

Perilaku Konsumtif (Y). 

2. Pengujian Hipotesis Pengaruh Tidak Langsung (Specific Indirect 

Effects)  

Pengujian hipotesis ini bertujuan untuk membuktikan hipotesis-hipotesis 

pengaruh suatu variabel terhadap variabel lainnya secara tidak langsung (melalui 

perantara). 

1) Jika nilai koefisien pengaruh tidak langsung < koefisien pengaruh langsung, 

maka bersifat memediasi hubungan antara satu variabel dengan variabel 

lainnya 

2) Jika nilai koefisien pengaruh tidak langsung > koefisien pengaruh langsung, 

maka tidak bersifat memediasi hubungan antara satu variabel dengan 

variabel lainnya. 

Tabel 4.14 

Specific Indirect Effects 

Sumber: SEM PLS (2025 

Berdasarkan tabel 4.14 diatas menunjukkan hasil yang diperoleh: 

1. Nilai P-Values Pengaruh tidak langsung antara variabel Literasi Keuangan 

(X1) terhadap Perilaku Konsumtif (Y) dengan dimediasi Biaya Hidup (Z) 

 

Original 

sample 

(O) 

Sample 

mean 

(M) 

Standard 

deviation 

(STDEV) 

T statistics 

(|O/STDEV|) 

P 

values 

(X1) _Literasi Keuangan -> 

(Z) _Biaya Hidup -> 

(Y) _Perilaku Konsumtif 

0,474 0,449 0,172 2,758 0,006 

(X2) _Tingkat Pendapatan -> 

(Z) _Biaya Hidup -> 

(Y) _Perilaku Konsumtif 

0,642 0,665 0,195 3,296 0,001 
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sebesar 0,006 < 0,05, dengan demikian dapat dinyatakan bahwa Biaya 

Hidup (Z) bersifat memediasi antara Literasi Keuangan (X1) terhadap 

Perilaku Konsumtif (Y). 

2. Nilai P Values pengaruh tidak langsung variabel Tingkat Pendapatan (X2) 

terhadap Perilaku Konsumtif (Y) dengan dimediasi Biaya Hidup (Z) sebesar 

0,001 > 0,05 dengan demikian dapat dinyatakan bahwa Biaya Hidup (Z) 

bersifat memediasi pengaruh antara Tingkat Pendapatan (X2) terhadap 

Perilaku Konsumtif (Y). 

4.3 Pembahasan 

4.3.1 Pengaruh Literasi Keuangan Terhadap Perilaku Konsumtif 

Literasi keuangan merupakan kemampuan seseorang dalam mengelola 

keuangannya sendiri seperti mengatur pengeluaran dan menyesuaikan dengan 

pemasukan agar tidak terjadi kesalahan dalam pengelolaan keuangan dan tidak 

terjadi kesulitan dalam ekonomi kehidupannya. Perilaku konsumtif merupakan 

suatu perilaku Hasrat yang tinggi dalam memenuhi keinginannya tanpa melihat 

fungsinya, perilaku ini biasanya seseorang yang hobi dalam berbelanja keinginan 

tanpa memenuhi kebutuhan terlebih dahulu. Perilaku konsumtif dapat dihindari 

ketika seseorang dapat mengelola keuangannya dengan baik, pengelolaan keuangan 

yang baik dapat membuat seseorang lebih berfikir dalam mengeluarkan uang 

apalagi produk tersebut tidak dibutuhkannya. Jika seseorang memahami tentang 

literasi keuangan dapat menurunkan perilaku konsumtif  nya. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pengaruh langsung variabel 

Literasi Keuangan (X1) terhadap variabel Perilaku Konsumtif (Y) mempunyai 

koefisien jalur sebesar 0,204 (positif), dan nilai P-Values sebesar 0,420 > 0,05 
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sehingga dinyatakan bahwa Literasi Keuangan (X1) tidak berpengaruh signifikan 

terhadap Perilaku Konsumtif (Y) pada Pegawai Swasta di Kota Medan berpengaruh 

positif tetapi tidak signifikan terhadap Perilaku Konsumtif. Hal tersebut terjadi 

dikarenakan kemampuan pemahaman dan pengaplikasian Literasi Keuangan hanya 

dipahami saja tanpa adanya penerapan dalam kehidupan sehari-hari sehingga 

literasi keuangan menjadi tidak terlalu mempengaruhi penurunan Perilaku 

Konsumtif nya. 

Hal ini didukung oleh penelitian yang dilakukan (Yudasella & Krisnawati, 

2019) dan (Pulungan & Febrianty, 2021) yang menyatakan variabel literasi 

keuangan tidak berpengaruh signifikan terhadap perilaku konsumtif. 

4.3.2 Pengaruh Tingkat Pendapatan Terhadap Perilaku Konsumtif 

Pendapatan adalah jumlah penghasilan atau pendapatan kotor tahunan 

seorang individu yang berasal dari upah, Perusahaan bisnis dan berbagai investasi, 

pendapatan diukur melalui persepsi ataupun pandangan seseorang dalam mengelola 

keuangan (Yundari & Artati, 2021). Pada dasarnya seseorang yang memiliki 

pendapatan yang meningkat mengakibatkan peningkatan dalam perilaku konsumtif 

nya 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa pengaruh langsung variabel 

Tingkat Pendapatan (X2) terhadap variabel Perilaku Konsumtif (Y) mempunyai 

koefisien jalur sebesar 0,762 (positif), dan nilai P-Values sebesar 0,002 < 0,05, 

sehingga dapat dinyatakan bahwa adanya pengaruh signifikan Tingkat Pendapatan 

(X2) terhadap Perilaku Konsumtif (Y) pada Pegawai Swasta di Kota Medan. Hal 

tersebut dapat terjadi apabila seseorang memiliki pendapatan yang tinggi sehingga 

mempengaruhi perilaku konsumtif nya. 
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Hasil penelitian ini didukung oleh (Marwiyah et al., 2023) dan (Baining & 

Ekawati, 2018) yang menyatakan variabel Tingkat Pendapatan berpengaruh 

signifikan terhadap Perilaku Konsumtif. 

4.3.3 Pengaruh Literasi Keuangan Terhadap Biaya Hidup 

Literasi keuangan merupakan suatu pengetahuan atau keterampilan sikap 

dan perilaku seseorang dalam menentukan sebuah keputusan dalam mengelola 

keuangan agar tercapainya kesejahteraan yang diinginkan setiap orang, dengan 

adanya literasi keuangan kita dapat mengetahui cara mengelola keuangan pribadi 

dengan baik karena dengan memiliki literasi keuangan yang baik kita mampu 

mengelola keuangan kita dengan baik juga (Sigo et al., 2018). Jika seseorang 

memahami tentang literasi keuangan maka pengelolaan keuangan untuk biaya 

hidupnya akan jauh lebih baik. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pengaruh langsung variabel 

Literasi Keuangan (X1) terhadap variabel Biaya Hidup (Z) mempunyai koefisien 

jalur sebesar 0,419 (positif), dan nilai P-Values sebesar 0,005 < 0,05, sehingga 

dapat dinyatakan bahwa adanya pengaruh signifikan Literasi Keuangan (X1) 

terhadap Biaya Hidup (Z) pada Pegawai Swasta di Kota Medan. Hal ini dapat terjadi 

apabila seseorang memiliki pengetahuan literasi keuangan dan mengaplikasikannya 

ke dalam kehidupan sehari-hari, pengetahuan ini membuat seseorang 

meminimalisir pengeluaran biaya hidup yang tinggi. Jadi seseorang yang memiliki 

pengetahuan literasi keuangan yang tinggi maka seseorang tersebut dapat mengatur 

biaya hidup nya dengan baik. 
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Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian yang dilakukan (Oktaviani et 

al., 2023) dan (Oktaviani et al., 2023) yang menyatakan variabel Literasi Keuangan 

berpengaruh signifikan terhadap Biaya Hidup. 

4.3.4 Pengaruh Tingkat Pendapatan Terhadap Biaya Hidup 

Tingkat pendapatan adalah jumlah penghasilan dari usaha yang dilakukan, 

baik penjualan maupun bekerja dengan orang lain yang diperoleh dalam bentuk 

uang dalam jangka waktu yang sudah ditentukan (Hartini et al., 2024). Pendapatan 

digunakan untuk memenuhi kebutuhan hidup sendiri dan keluarga, selebihnya 

dapat disisihkan untuk tabungan masa depan. 

Hasil penelitian ini menunjukkan pengaruh langsung variabel Tingkat 

Pendapatan (X2) terhadap variabel Biaya Hidup (Z) mempunyai koefisien jalur 

sebesar 0,567 (positif) dan P-Values sebesar 0,000 < 0,05, sehingga dapat 

dinyatakan bahwa adanya pengaruh signifikan Tingkat Pendapatan (X2) terhadap 

Biaya Hidup (Z) pada Pegawai Swasta di Kota Medan. Hal tersebut dapat terjadi 

apabila seseorang memiliki Tingkat pendapatan yang tinggi dan seseorang tersebut 

memahami tentang cara mengatur keuangan akan tetapi kurangnya pengaplikasian 

dalam kehidupan sehari-hari membuat biaya hidup pun semakin tinggi. 

Hasil penelitian ini di dukung oleh penelitian (Zebua, 2018) dan (Amalia, 

2012) yang menunjukkan bahwa variabel Tingkat pendapatan berpengaruh 

signifikan terhadap Biaya Hidup. 

4.3.5 Pengaruh Biaya Hidup Terhadap Perilaku Konsumtif 

Biaya hidup dapat diartikan sebagai instruksi langkah demi langkah tentang 

cara menghitung biaya sehari-hari secara rinci dan terlaksana seperti: konsumsi, 

listrik, air, telepon, gas, transportasi, pemeriksaan kesehatan, asuransi cicilan, pajak 
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dan lain-lain yang merupakan biaya kehidupan (Ummah, 2019). Pegawai Swasta 

memiliki karakteristik yang berbeda-beda, pada dasarnya Pegawai Swasta yang 

memiliki tanggungan hidup atau biaya hidup yang tinggi dapat berperilaku lebih 

hemat karena memikirkan biaya hidup yang wajib dipenuhi dan Pegawai Swasta 

yang biasanya memiliki biaya hidup yang masih tergolong rendah sering 

berperilaku konsumtif karena rendahnya tanggungan wajib yang harus dikeluarkan. 

Namun di era digital sekarang ini Pegawai Swasta masih tidak mampu 

mengendalikan dirinya sendiri dalam mengelola keuangannya, karena kebiasaan 

yang memenuhi keinginan terlebih dahulu. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pengaruh variabel Biaya Hidup (Z) 

terhadap Perilaku Konsumtif (Y) mempunyai koefisien jalur sebesar 1,132 (positif) 

dan nilai P-Values sebesar 0,000 < 0,05, sehingga dapat dinyatakan bahwa adanya 

pengaruh signifikan Biaya Hidup (Z) terhadap Perilaku Konsumtif (Y) pada 

Pegawai Swasta di Kota Medan. Hal tersebut dapat terjadi apabila biaya hidup yang 

tinggi pasti perilaku konsumtif nya tinggi, dikarenakan seseorang belum memahami 

tentang literasi keuangan dan menerapkan dalam kehidupan nya. 

Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian (Giang, 2013) dan (Rinawati 

et al., 2014) yang menyatakan variabel Biaya hidup berpengaruh signifikan 

terhadap Perilaku Konsumtif. 

4.3.6 Pengaruh Literasi Keuangan Terhadap Perilaku Konsumtif Yang 

Dimediasi Oleh Biaya Hidup 

Literasi keuangan merupakan faktor penting dalam pengambilan 

Keputusan. Seseorang yang memahami tentang literasi keuangan dapat 

menurunkan perilaku konsumtif, setiap individu tentunya ingin memiliki kehidupan 
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yang sejahtera. Dengan mengatur pengeluaran dan pendapatan dapat menghasilkan 

kekayaan yang diinginkan, individu yang dikategorikan memiliki biaya hidup yang 

tinggi bisa mengelola keuangannya dengan baik dikarenakan adanya pengeluaran 

wajib yang harus dibayarkan setiap waktu yang sudah ditentukan, hal tersebut 

seharusnya dapat menjadi pengendali diri dalam mengkonsumsi barang/jasa secara 

berlebihan. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa nilai P-Values pengaruh tidak 

langsung variabel Literasi Keuangan (X1) terhadap Perilaku Konsumtif (Y) dengan 

dimediasi Biaya Hidup (Z) sebesar 0,006 < 0,05, dengan demikian dapat dinyatakan 

bahwa Biaya Hidup (Z) bersifat memediasi pengaruh antara Literasi Keuangan 

(X1) terhadap Perilaku Konsumtif (Y) pada Pegawai Swasta di Kota Medan. Hal 

ini menjelaskan bahwa secara tidak langsung Biaya Hidup mampu memperkuat 

maupun memperlemah pengaruh literasi keuangan terhadap perilaku konsumtif, 

dengan adanya variabel biaya hidup dapat mempengaruhi hubungan literasi 

keuangan terhadap perilaku konsumtif. 

Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian yang dilakukan (Fitriyani et 

al., 2023) dan (Aida & Rochmawati, 2022) yang menyatakan variabel Biaya Hidup 

bersifat memediasi pengaruh variabel Literasi Keuangan terhadap Perilaku 

Konsumtif. 

4.3.7 Pengaruh Tingkat Pendapatan Terhadap Perilaku Konsumtif 

Yang Dimediasi Oleh Biaya Hidup 

Pendapatan adalah seluruh penerimaan baik berupa uang maupun barang 

dari pihak lain maupun hasil industri yang dinilai atas dasar sejumlah uang dari 

harta yang berlaku pada saat itu (Dewi et al., 2021). Semakin meningkat pendapatan 
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seseorang biasanya sangat berpengaruh terhadap perilaku konsumtif nya, seseorang 

yang memiliki Tingkat pendapatan yang tinggi membuat perilaku konsumtif yang 

semakin tinggi, keinginan akan konsumsi barang atau jasa akan semakin melonjak, 

sehingga biaya hidup pun akan meningkat. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa nilai P-Values pengaruh tidak 

langsung variabel Tingkat Pendapatan (X2) terhadap Perilaku KOnsumtif (Y) 

dengan dimediasi Biaya Hidup (Z) sebesar 0,001 < 0,05, dengan demikian dapat 

dinyatakan bahwa Biaya Hidup (Z) bersifat memediasi pengaruh antara Tingkat 

pendapatan (X2) terhadap Perilaku Konsumtif (Y) pada Pegawai Swasta di Kota 

Medan. Hal ini menjelaskan bahwa secara tidak langsung biaya hidup mampu 

memperkuat atau memperlemah pengaruh tingkat pendapatan terhadap perilaku 

konsumtif, dengan adanya variabel biaya hidup dapat mempengaruhi hubungan 

antara Tingkat pendapatan dengan perilaku konsumtif. 

Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian (Chairiah & Siregar, 2022) dan 

(Ekonomi et al., 2024) yang menyatakan variabel Biaya Hidup bersifat memediasi 

pengaruh variabel Tingkat Pendapatan terhadap Perilaku K 
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BAB 5 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dikemukakan 

sebelumnya maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Literasi Keuangan tidak berpengaruh signifikan terhadap Perilaku 

Konsumtif pada Pegawai Swasta di Kota Medan. 

2. Tingkat Pendapatan berpengaruh signifikan terhadap Perilaku Konsumtif 

pada Pegawai Swasta di Kota Medan. 

3. Literasi Keuangan berpengaruh signifikan terhadap Biaya Hidup pada 

Pegawai Swasta di Kota Medan. 

4. Tingkat Pendapatan berpengaruh signifikan terhadap Biaya Hidup pada 

Pegawai Swasta di Kota Medan. 

5. Biaya Hidup berpengaruh signifikan terhadap Perilaku Konsumtif pada 

Pegawai Swasta di Kota Medan. 

6. Literasi keuangan berpengaruh signifikan terhadap Perilaku Konsumtif 

yang dimediasi Biaya Hidup pada Pegawai Swasta di Kota Medan. 

7. Tingkat Pendapatan berpengaruh signifikan terhadap Perilaku Konsumtif 

yang dimediasi Biaya Hidup pada Pegawai Swasta di Kota Medan. 

5.2 Saran 

Berdasarkan fenomena sebelumnya dan hasil penelitian, maka penulis dapat 

memberikan saran sebagai berikut: 
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1. Pada Pegawai Swasta di Kota Medan diharapkan dapat meningkatkan 

pengetahuan literasi keuangan dan menerapkan pada kehidupan sehari-

harinya sehingga dapat mengelola keuangan pribadi dengan baik. 

2. Pada Pegawai Swasta di Kota Medan diharapkan lebih baik dan bijak lagi 

dalam pemanfaatan pendapatan yang didapat dari pekerjaan yang dilakukan 

sehingga tercukupinya kebutuhan hidup dan memiliki Tabungan untuk 

masa depan pribadi maupun keluarga. 

3. Pada Pegawai Swasta di Kota Medan diharapkan membiasakan diri untuk 

hidup hemat dan sederhana dengan mengkonsumsi barang atau jasa 

berdasarkan kebutuhan tidak semena-mena hanya karena keinginannya saja. 

4. Pada Pegawai Swasta di Kota Medan diharapkan untuk lebih 

mengendalikan diri dan bertangunggung jawab atas dirinya agar tidak dapat 

berperilaku konsumtif. 

5. Pada peneliti selanjutnya diharapkan untuk mengembangkan hasil 

penelitian ini dengan menambahkan variabel seperti gaya hidup, 

pengetahuan keuangan, lingkungan sosial, digitalisasi ekonomi, 

pengelolaan keuangan, dan lain-lain. 

5.3 Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini telah dilaksanakan dan diupayakan sesuai dengan karya 

ilmiah, namun demikian masih memiliki keterbatasan, yaitu: 

1. Dalam proses pengambilan data, informasi yang diberikan responden 

melalui kuesioner terkadang tidak menunjukkan pendapat responden yang 

sebenarnya. Hal ini terjadi karena perbedaan pemikiran, anggapan dan 
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pemahaman yang berbeda tiap-tiap responden serta faktor lain seperti faktor 

kejujuran dalam pengisian pendapat responden dalam kuesionernya. 

2. Sulitnya peneliti dalam mencari responden sesuai dengan Batasan tempat 

penelitian yang sudah dituliskan pada bab 3 sehingga penulis harus 

melakukan penelitian ini di mall-mall pada Kota Medan saat jam makan 

siang dikarenakan para Pegawai biasanya berkumpul di mall untuk makan 

siang. 

3. Terdapat kesulitan dalam mengolah data karena pada saat penelitian ini 

pertama kali penulis menggunakan PLS dikarenakan pada saat kuliah hanya 

mempelajari SPSS saja. 

4. Pada awalnya jumlah pernyataan pada setiap variabel beberapa tidak valid 

sehingga penulis mengganti beberapa variabel yang tidak valid. 
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KUESIONER PENELITIAN 

Bersama ini, saya Silfia Indriani Mahasiswa Program Studi Manajemen 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis memohon kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi daftar 

kuesioner yang diberikan. Informasi yang Bapak/Ibu berikan merupakan bantuan 

yang sangat berarti bagi saya dalam rangka menyelesaikan penelitian tugas akhir 

saya guna menyelesaikan studi sarjana 1 Ekonomi yang berjudul “Pengaruh Literasi 

Keuangan dan Tingkat Pendapatan Terhadap Perilaku Konsumtif Yang Di Mediasi 

Biaya Hidup Pada Pegawai Swasta Di Kota Medan”. Seluruh jawaban akan 

dirahasiakan. Atas bantuan dan kesediaan waktu Bapak/Ibu saya mengucapkan 

terimakasih. 

A. Identitas Responden (lingkari jawaban pilihan) 

1. Jenis Kelamin  : 

a. Laki-laki 

b. Perempuan 

2. Usia  : 

a. 20 – 30 

b. 31 – 40 

c. 41 – 50 

d. > 50 

3. Pendapatan : 

a. Rp 2.000.000 – Rp 3.000.000 

b. Rp 3.000.000 – Rp 4.000.000 

c. Rp 4.000.000 – Rp 5.000.000 

d. > Rp 5.000.000 

4. Lama Bekerja : 

a. 2 Tahun – 3 Tahun 

b. 3 Tahun – 4 Tahun 

c. 4 Tahun – 5 Tahun 

d. > 5 Tahun 

B. Petunjuk Pengisian Kuesioner 

1. Berilah tanda checklist pada jawaban yang Bapak/Ibu anggap paling sesuai. 

2. Setiap satu Pernyataan hanya membutuhkan satu jawaban saja. 

3. Isi jawaban berikut sesuai dengan pendapat Bapak/Ibu dengan memberikan 

tanda checklist pada kolom yang tersedia. Kuesioner ini menggunakan skala 

likert dengan keterangan sebagai berikut: Skala 1 = Sangat Tidak Setuju 

(STS), Skala 2 = Tidak Setuju (TS), Skala 3 = Kurang Setuju (KS), Skala 4 

= Setuju (S), Skala 5 = Sangat Setuju (SS). 
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KUESIONER PENELITIAN 

1. Perilaku Konsumtif (Y) 

No. Pernyataan SS S KS TS STS 

1. 

Saya senang membeli produk karena 

di iming-iming akan mendapatkan 

hadiah dan bonus tambahan 

     

2. 

Saya membeli produk karena 

kemasan yang menarik seperti dari 

segi warna, bentuk dan lainnya 

     

3. 
Saya membeli produk yang menarik 

dan penyesuaian dengan penampilan 

     

4. 

Saya sering membeli produk hanya 

karena keinginan saja tanpa melihat 

fungsinya 

     

5. 

Saya membeli produk dengan harga 

mahal membuat rasa percaya diri 

yang tinggi 

     

6. 
Saya suka membeli produk karena 

brand yang terkenal  

     

7. 
Saya suka terobsesi dengan produk 

yang orang lain punya 

     

8. 
Saya suka membeli produk karena 

iklan dan tester yang diberikan 

     

9. 

Saya suka membeli produk yang 

berfungsi sama dengan brand yang 

berbeda 

     

 

2. Biaya Hidup (Z) 

No. Pernyataan SS S KS TS STS 

1. 
Saya sering membeli makanan atau 

minuman di luar 

     

2. 

Saya mengeluarkan banyak uang 

hanya untuk memenuhi keinginan 

pangan saja 

     

3. 
Saya mengeluarkan banyak uang 

karena sering membeli pakaian  

     

4. 

Saya mengeluarkan uang untuk sewa 

rumah setiap waktu yang sudah 

ditentukan 

     

5. 
Saya mempunyai tanggungan uang 

untuk pendidikan 
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6. 
Saya merasa pendidikan itu sangat 

penting 

     

7. Saya mempunyai asuransi kesehatan      

8. 
Saya merasa asuransi kesehatan itu 

sangat penting 

     

 

3. Literasi Keuangan (X1) 

No. Pernyataan SS S KS TS STS 

1. 

Pengetahuan tentang keuangan itu 

penting sehingga saya mampu dalam 

mengelola keuangan 

     

2. 

Saya merasa pengelolaan keuangan 

sangat berpengaruh bagi keuangan 

saya 

     

3. 

Saya selalu membuat anggaran 

pemasukan dan pengeluaran saya 

setiap harinya 

     

4. 
Saya selalu menyisakan uang saya 

untuk di tabung 

     

5. 

Saya menyimpan uang di bank 

dengan memahami suku bunganya 

terlebih dahulu 

     

6. 

Saya memilih menabung di bank 

karena lebih aman dan akan 

dilakukan setiap memperoleh 

penghasilan 

     

7. 
Saya merasa obligasi itu sangat 

penting untuk masa depan 

     

8. 

Saya merasa menabung dan 

berinvestasi itu sangat penting untuk 

perencanaan masa depan yang lebih 

baik 

     

9. 

Saya melakukan investasi secara 

rutin walaupun dalam jumlah sedikit 

     

 

4. Tingkat Pendapatan (X2) 

No. Pernyataan SS S KS TS STS 

1. 
Saya suka berbelanja makanan dan 

minuman ketika sedang gajian 
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2. 

Pendapatan saya meningkat membuat 

pengeluaran konsumsi Saya semakin 

besar 

     

3. 
Pendapatan yang Saya peroleh selalu 

disisakan untuk ditabung  

     

4. 
Pendapatan yang Saya peroleh sesuai 

dengan harapan 

     

5. 
Saya berinvestasi sesuai dengan 

pendapatan yang Saya peroleh 

     

6. 

Pendapatan yang meningkat 

membuat invetasi Saya semakin 

tinggi 
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Tabulasi Jawaban Responden Tentang Variabel Perilaku Konsumtif (Y) 

No. 

Responden 

Perilaku Konsumtif Total  

Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 Y9 

1 4 4 4 4 5 4 5 5 5 40 

2 4 4 4 4 4 5 4 5 4 38 

3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 27 

5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

6 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 

7 5 5 4 5 5 4 4 4 4 40 

8 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

9 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

10 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

11 3 3 3 3 3 3 3 3 3 27 

12 3 3 3 3 3 3 3 3 3 27 

13 3 3 4 3 3 4 4 4 4 32 

14 3 3 2 3 3 2 2 2 2 22 

15 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 

16 3 3 4 3 3 4 4 4 4 32 

17 4 4 5 4 4 5 5 5 5 41 

18 5 5 4 5 5 4 4 4 4 40 

19 1 1 2 1 1 2 2 2 2 14 

20 3 3 3 3 3 3 3 3 3 27 

21 1 1 4 1 1 4 4 4 4 24 

22 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9 

23 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9 

24 5 5 4 5 5 4 4 4 4 40 

25 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 

26 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 

27 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 

28 2 2 3 2 2 3 3 3 3 23 

29 2 2 2 2 2 2 2 2 2 18 

30 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

31 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

32 3 3 3 3 3 3 3 3 3 27 

33 4 4 5 4 4 5 5 5 5 41 

34 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

35 3 3 3 3 3 3 3 3 3 27 

36 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

37 3 3 4 3 3 4 4 4 4 32 

38 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

39 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

40 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

41 3 3 4 3 3 4 4 4 4 32 

42 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

43 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 
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No. 

Responden 

Perilaku Konsumtif Total  

Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 Y9 

44 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

45 4 4 5 4 4 5 5 5 5 41 

46 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

47 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 

48 3 3 3 3 3 3 3 3 3 27 

49 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

50 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

51 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

52 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

53 3 3 3 3 3 3 3 3 3 27 

54 4 4 3 4 4 3 3 3 3 31 

55 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

56 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 

57 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 

58 4 4 5 4 4 5 5 5 5 41 

59 2 2 3 2 2 3 3 3 3 23 

60 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

61 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 

62 3 3 3 3 3 3 3 3 3 27 

63 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

64 3 3 3 3 3 3 3 3 3 27 

65 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

66 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

67 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

68 4 4 3 4 4 3 3 3 3 31 

69 4 5 3 4 4 3 3 3 3 32 

70 4 3 4 4 4 4 4 4 4 35 

71 4 3 4 4 4 4 4 4 4 35 

72 4 3 3 4 4 3 3 3 3 30 

73 4 2 4 4 4 4 4 4 4 34 

74 4 1 4 4 4 4 4 4 4 33 

75 4 2 4 4 4 4 4 4 4 34 

76 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

77 3 3 3 3 3 3 3 3 3 27 

78 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

79 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

80 4 4 3 4 4 4 4 4 4 35 

81 4 4 3 4 4 4 4 4 4 35 

82 4 4 3 4 4 4 4 4 4 35 

83 4 4 3 4 4 4 4 4 4 35 

84 4 4 3 4 4 4 4 4 4 35 

85 3 3 3 3 3 3 3 3 3 27 

86 3 4 3 4 4 3 3 3 3 30 

87 2 4 4 1 4 4 4 4 4 31 
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No. 

Responden 

Perilaku Konsumtif Total  

Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 Y9 

88 1 4 5 2 4 5 5 5 4 35 

89 5 5 4 5 5 4 4 4 4 40 

90 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

91 2 2 3 2 2 3 3 3 3 23 

92 3 3 3 3 3 3 3 3 3 27 

93 3 3 4 3 3 4 4 4 4 32 

94 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

95 3 3 3 3 3 3 3 3 3 27 

96 3 4 3 3 3 3 3 3 3 28 

97 3 4 5 3 3 4 4 4 3 33 

98 4 4 5 4 4 4 4 4 3 36 

99 3 3 5 3 3 4 4 4 3 32 

100 3 3 3 4 3 4 3 4 3 30 

 

Tabulasi Jawaban Responden Tentang Variabel Biaya Hidup (Z) 

No. 

Responden 

Biaya Hidup Total 

Z1 Z2 Z3 Z4 Z5 Z6 Z7 Z8 

1 5 3 4 4 4 3 4 4 31 

2 4 4 5 3 3 3 4 4 30 

3 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

4 3 3 3 3 3 3 3 3 24 

5 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

6 5 5 5 5 5 3 5 5 38 

7 5 5 4 5 4 3 4 5 35 

8 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

9 4 4 4 4 4 3 4 4 31 

10 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

11 3 3 3 3 3 3 3 3 24 

12 3 3 3 3 3 3 3 3 24 

13 3 3 4 3 4 3 4 3 27 

14 3 3 2 3 2 3 2 3 21 

15 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

16 3 3 4 3 4 3 4 3 27 

17 4 4 5 4 5 4 5 4 35 

18 5 5 4 5 4 5 4 5 37 

19 1 1 2 1 2 1 2 1 11 

20 3 3 3 3 3 3 3 3 24 

21 1 1 4 1 4 1 4 1 17 

22 1 1 1 1 1 1 1 1 8 

23 1 1 1 1 1 1 1 1 8 

24 5 5 4 5 4 5 4 5 37 

25 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

26 5 5 5 5 5 5 5 5 40 
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No. 

Responden 

Biaya Hidup Total 

Z1 Z2 Z3 Z4 Z5 Z6 Z7 Z8 

27 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

28 2 2 3 2 3 2 3 2 19 

29 2 2 2 2 2 2 2 2 16 

30 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

31 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

32 3 3 3 3 3 3 3 3 24 

33 4 4 5 4 5 4 5 4 35 

34 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

35 3 3 3 3 3 3 3 3 24 

36 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

37 3 3 4 3 4 3 4 3 27 

38 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

39 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

40 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

41 3 3 4 3 4 3 4 3 27 

42 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

43 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

44 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

45 4 4 5 4 5 4 5 4 35 

46 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

47 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

48 3 3 3 3 3 3 3 3 24 

49 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

50 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

51 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

52 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

53 3 3 3 3 3 3 3 3 24 

54 4 4 3 4 3 4 3 4 29 

55 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

56 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

57 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

58 4 4 5 4 5 4 5 4 35 

59 2 2 3 2 3 2 3 2 19 

60 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

61 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

62 3 3 3 3 3 3 3 3 24 

63 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

64 3 3 3 3 3 3 3 3 24 

65 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

66 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

67 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

68 4 4 3 4 3 4 3 4 29 

69 4 4 3 4 3 4 3 4 29 

70 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
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No. 

Responden 

Biaya Hidup Total 

Z1 Z2 Z3 Z4 Z5 Z6 Z7 Z8 

71 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

72 4 4 3 4 3 4 3 4 29 

73 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

74 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

75 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

76 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

77 3 3 3 3 3 3 3 3 24 

78 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

79 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

80 4 4 4 4 2 4 3 4 29 

81 4 4 4 4 3 4 3 4 30 

82 4 4 4 4 2 4 3 4 29 

83 4 4 4 4 2 4 3 4 29 

84 4 4 4 4 2 4 3 4 29 

85 3 3 3 3 3 3 3 3 24 

86 4 4 3 4 3 4 3 4 29 

87 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

88 4 4 5 4 5 4 5 4 35 

89 5 5 4 5 4 5 4 5 37 

90 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

91 2 2 3 2 3 2 3 4 21 

92 3 3 3 3 3 3 3 3 24 

93 3 3 4 3 4 3 4 3 27 

94 4 4 4 4 4 4 4 3 31 

95 3 3 3 3 3 3 3 2 23 

96 3 3 3 3 3 3 3 2 23 

97 3 3 4 3 4 3 5 3 28 

98 4 4 3 4 4 4 5 1 29 

99 3 3 2 3 4 3 5 2 25 

100 3 3 1 3 4 3 3 5 25 

 

Tabulasi Jawaban Responden Tentang Variabel Literasi Keuangan (X1) 

No. 

Responde

n 

Literasi Keuangan Tota

l  X1.

1 

X1.

2 

X1.

3 

X1.

4 

X1.

5 

X1.

6 

X1.

7 

X1.

8 

X1.

9 

1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 27 

5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

6 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 

7 5 4 4 4 5 4 4 5 4 39 

8 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 
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No. 

Responde

n 

Literasi Keuangan Tota

l  X1.

1 

X1.

2 

X1.

3 

X1.

4 

X1.

5 

X1.

6 

X1.

7 

X1.

8 

X1.

9 

9 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

10 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

11 3 3 3 3 3 3 3 3 3 27 

12 3 3 3 3 3 3 3 3 3 27 

13 3 4 4 4 3 4 4 3 4 33 

14 3 2 2 2 3 2 2 3 2 21 

15 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 

16 3 4 4 4 3 4 4 3 4 33 

17 4 5 5 5 4 5 5 4 5 42 

18 5 4 4 4 5 4 4 5 4 39 

19 1 2 2 2 1 2 2 1 2 15 

20 3 3 3 3 3 3 3 3 3 27 

21 1 4 4 4 1 4 4 1 4 27 

22 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9 

23 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9 

24 5 4 4 4 5 4 4 5 4 39 

25 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 

26 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 

27 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 

28 2 3 3 3 2 3 3 2 3 24 

29 2 2 2 2 2 2 2 2 2 18 

30 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

31 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

32 3 3 3 3 3 3 3 3 3 27 

33 4 5 5 5 4 5 5 4 5 42 

34 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

35 3 3 3 3 3 3 3 3 3 27 

36 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

37 3 4 4 4 3 4 4 3 4 33 

38 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

39 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

40 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

41 3 4 4 4 3 4 4 3 4 33 

42 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

43 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

44 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

45 4 5 5 5 4 5 5 4 5 42 

46 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

47 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 

48 3 3 3 3 3 3 3 3 3 27 

49 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

50 4 3 4 4 4 4 4 4 4 35 

51 4 2 4 4 4 4 4 4 4 34 



99 

 

 

 

No. 

Responde

n 

Literasi Keuangan Tota

l  X1.

1 

X1.

2 

X1.

3 

X1.

4 

X1.

5 

X1.

6 

X1.

7 

X1.

8 

X1.

9 

52 4 1 4 4 4 4 4 4 4 33 

53 3 3 3 3 3 3 3 3 3 27 

54 4 3 3 3 4 3 3 4 3 30 

55 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

56 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 

57 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 

58 4 5 5 5 4 5 5 4 5 42 

59 2 3 3 3 2 3 3 2 3 24 

60 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

61 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 

62 3 3 3 3 3 3 3 3 3 27 

63 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

64 3 3 3 3 3 3 3 3 3 27 

65 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

66 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

67 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

68 4 3 3 3 4 3 3 4 3 30 

69 4 3 3 3 4 3 3 4 3 30 

70 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

71 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

72 4 3 3 3 4 3 3 4 3 30 

73 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

74 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

75 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

76 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

77 3 3 3 3 3 3 3 3 3 27 

78 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

79 4 4 4 4 3 4 4 4 4 35 

80 4 4 4 4 4 4 3 4 4 35 

81 4 4 4 4 3 4 3 4 4 34 

82 4 4 4 4 3 4 3 4 4 34 

83 4 4 4 4 3 4 3 4 4 34 

84 4 4 4 4 3 4 3 4 4 34 

85 3 3 3 3 3 3 3 3 3 27 

86 4 3 3 3 5 3 3 4 3 31 

87 4 4 4 4 4 4 4 1 4 33 

88 4 5 5 1 4 5 5 2 5 36 

89 5 4 4 4 5 4 4 5 4 39 

90 4 4 4 4 4 5 4 4 4 37 

91 2 3 3 3 2 3 3 2 3 24 

92 3 3 3 3 3 3 3 3 3 27 

93 3 4 4 4 3 5 4 3 4 34 

94 4 4 4 4 4 5 4 4 3 36 
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No. 

Responde

n 

Literasi Keuangan Tota

l  X1.

1 

X1.

2 

X1.

3 

X1.

4 

X1.

5 

X1.

6 

X1.

7 

X1.

8 

X1.

9 

95 3 3 3 3 3 3 3 3 3 27 

96 3 3 3 3 3 3 3 3 3 27 

97 3 4 2 4 3 5 5 3 1 30 

98 5 5 1 2 4 5 5 4 2 33 

99 5 3 2 5 3 5 5 3 2 33 

100 3 2 5 3 3 5 3 4 3 31 

 

Tabulasi Jawaban Responden Tentang Variabel Tingkat Pendapatan (X2) 

No. 

Responden 

Tingkat Pendapatan Total 

X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 

1 4 4 4 4 4 4 24 

2 4 4 4 4 4 4 24 

3 4 4 4 4 4 4 24 

4 3 3 3 3 3 3 18 

5 4 4 4 4 4 4 24 

6 5 5 5 5 5 5 30 

7 5 4 4 4 5 5 27 

8 4 4 4 4 4 4 24 

9 4 4 4 4 4 4 24 

10 4 4 4 4 4 4 24 

11 3 3 3 3 3 3 18 

12 3 3 3 3 3 3 18 

13 3 4 4 4 3 3 21 

14 3 2 2 2 3 3 15 

15 5 5 5 5 5 5 30 

16 3 4 4 4 3 3 21 

17 4 5 5 5 4 4 27 

18 5 4 4 4 5 5 27 

19 1 2 2 2 1 1 9 

20 3 3 3 3 3 3 18 

21 1 4 4 4 1 1 15 

22 1 1 1 1 1 1 6 

23 1 1 1 1 1 1 6 

24 5 4 4 4 5 5 27 

25 5 5 5 5 5 5 30 

26 5 5 5 5 5 5 30 

27 5 5 5 5 5 5 30 

28 2 3 3 3 2 2 15 

29 2 2 2 2 2 2 12 

30 4 4 4 4 4 4 24 

31 4 4 4 4 4 4 24 

32 3 3 3 3 3 3 18 
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No. 

Responden 

Tingkat Pendapatan Total 

X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 

33 4 5 5 5 4 4 27 

34 4 4 4 4 4 4 24 

35 3 3 3 3 3 3 18 

36 4 4 4 4 4 4 24 

37 3 5 4 4 3 3 22 

38 4 3 4 4 4 4 23 

39 4 3 4 4 4 4 23 

40 4 3 4 4 4 4 23 

41 3 2 4 4 3 3 19 

42 4 1 4 4 4 4 21 

43 4 4 4 4 4 4 24 

44 4 4 4 4 4 4 24 

45 4 5 5 5 4 4 27 

46 4 4 4 4 4 4 24 

47 5 5 5 5 5 5 30 

48 3 3 3 3 3 3 18 

49 4 4 4 4 4 4 24 

50 4 4 4 4 4 4 24 

51 4 4 4 4 4 4 24 

52 4 4 4 4 4 4 24 

53 3 3 3 3 3 3 18 

54 4 3 3 3 4 4 21 

55 4 4 4 4 4 4 24 

56 5 5 5 5 5 5 30 

57 5 5 5 5 5 5 30 

58 4 5 5 5 4 4 27 

59 2 3 3 3 2 2 15 

60 4 4 4 4 4 4 24 

61 5 5 5 5 5 5 30 

62 3 3 3 3 3 3 18 

63 4 4 4 4 4 4 24 

64 3 3 3 3 3 3 18 

65 4 4 4 4 4 4 24 

66 4 4 4 4 4 4 24 

67 4 4 4 4 4 4 24 

68 4 3 3 3 4 4 21 

69 4 3 3 3 4 5 22 

70 4 4 4 4 4 3 23 

71 4 4 4 4 4 3 23 

72 4 3 3 3 4 3 20 

73 4 4 4 4 4 2 22 

74 4 4 4 4 4 1 21 

75 4 4 4 4 4 2 22 

76 4 4 4 4 4 4 24 
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No. 

Responden 

Tingkat Pendapatan Total 

X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 

77 3 3 3 3 3 3 18 

78 4 4 4 4 4 4 24 

79 4 4 3 4 4 4 23 

80 4 4 3 4 4 4 23 

81 4 4 3 4 4 4 23 

82 4 4 3 4 4 4 23 

83 4 4 3 4 4 4 23 

84 4 4 3 4 4 4 23 

85 3 3 5 3 3 3 20 

86 3 3 4 3 4 4 21 

87 2 4 4 4 4 4 22 

88 1 5 5 5 4 4 24 

89 5 4 4 4 5 5 27 

90 4 4 4 4 4 4 24 

91 2 3 3 3 4 2 17 

92 3 3 3 3 3 3 18 

93 3 4 4 4 3 3 21 

94 4 4 4 3 3 4 22 

95 3 3 3 3 2 3 17 

96 3 3 3 3 2 4 18 

97 3 4 4 1 3 4 19 

98 4 4 4 2 1 4 19 

99 3 4 4 2 2 3 18 

100 3 3 3 3 5 3 20 
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Lampiran Analisis Data 

Analisis Model Pengukuran (Outer Model) 

Convergent Validity 

 
Gambar Outer Model 

Tabel Outer Loading 

 

(X1) 

Literasi 

Keuangan 

(X2) 

Tingkat 

Pendapatan 

(Y) 

Perilaku 

Konsumtif 

(Z) 

Biaya Hidup 

X1.1 0,881    

X1.2 0,857    

X1.3 0,866    

X1.4 0,867    

X1.5 0,871    

X1.6 0,890    

X1.7 0,894    

X1.8 0,839    

X1.9 0,879    

X2.1  0,862   

X2.2  0,843   

X2.3  0,861   

X2.4  0,881   

X2.5  0,876   

X2.6  0,842   

Y1   0,859  

Y2   0,822  

Y3   0,887  

Y4   0,857  
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(X1) 

Literasi 

Keuangan 

(X2) 

Tingkat 

Pendapatan 

(Y) 

Perilaku 

Konsumtif 

(Z) 

Biaya Hidup 

Y5   0,913  

Y6   0,942  

Y7   0,948  

Y8   0,944  

Y9   0,941  

Z1    0,954 

Z2    0,956 

Z3    0,855 

Z4    0,958 

Z5    0,816 

Z6    0,916 

Z7    0,841 

Z8    0,872 

 

Construct Reliability and Validity 

 

Cronbach'

s alpha 

Composite 

reliability 

(rho_a) 

Composit

e 

reliability 

(rho_c) 

Average variance 

extracted (AVE) 

(X1) _Literasi 

Keuangan 
0,960 0,961 0,966 0,760 

(X2) _Tingkat 

Pendapatan 
0,930 0,930 0,945 0,741 

(Y) _Perilaku 

Konsumtif 
0,971 0,973 0,975 0,815 

(Z) _Biaya Hidup 0,965 0,966 0,971 0,806 

 

Discriminant Validity 

 

(X1) 

Literasi 

Keuangan 

(X2) 

Tingkat 

Pendapatan 

(Y) 

Perilaku 

Konsumtif 

(Z) 

Biaya Hidup 

(X1) _Literasi 

Keuangan 
    

(X2) _Tingkat 

Pendapatan 
0,386    

(Y) _Perilaku 

Konsumtif 
0,360 0,473   

(Z) _Biaya Hidup 0,365 0,371 0,341  
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Analisis Model Struktural (Inner Model) 

R-Square 

 
R-Square 

R-Square 

adjusted 

(Y) _Perilaku 

Konsumtif 
0,985 0,984 

(Z) _Biaya Hidup 0,962 0,961 

 

F-Square 

 

(X1)  

Literasi 

Keuangan 

(X2) 

Tingkat 

Pendapatan 

(Y) 

Perilaku 

Konsumtif 

(Z) 

Biaya 

Hidup 

(X1) _Literasi 

Keuangan     1,380 0,150 

(X2) _Tingkat 

Pendapatan     0,066 0,461 

(Y) _Perilaku 

Konsumtif         

(Z) _Biaya Hidup     0,223   

 

Pengujian Signifikasi Koefisien Jalur Model Struktural 

 

Pengujian Hipotesis 

Dirrect Effect Hypothesis 

 

Original 

sample 

(O) 

Sampl

e mean 

(M) 

Standard 

deviation 

(STDEV

) 

T statistics 

(|O/STDEV|

) 

P 

value

s 

(X1) _Literasi 

Keuangan ->  
0,204 0,169 0,253 0,806 0,420 
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Original 

sample 

(O) 

Sampl

e mean 

(M) 

Standard 

deviation 

(STDEV

) 

T statistics 

(|O/STDEV|

) 

P 

value

s 

(Y) _Perilaku 

Konsumtif 

(X1) _Literasi 

Keuangan ->  

(Z) _Biaya Hidup 

0,419 0,399 0,150 2,792 0,005 

(X2) _Tingkat 

Pendapatan ->  

(Y) _Perilaku 

Konsumtif 

0,762 0,797 0,251 3,032 0,002 

(X2) _Tingkat 

Pendapatan ->  

(Z) _Biaya Hidup 

0,567 0,586 0,150 3,791 0,000 

(Z) _Biaya Hidup -> 

(Y) _Perilaku 

Konsumtif 

1,132 1,130 0,131 8,651 0,000 

 

Specific Indirect Effects 

 

 

 

 

 

 

 

Origina

l 

sample 

(O) 

Sampl

e 

mean 

(M) 

Standard 

deviation 

(STDEV

) 

T statistics 

(|O/STDEV|

) 

P 

values 

(X1) _Literasi 

Keuangan -> 

(Z) _Biaya Hidup -> 

(Y) _Perilaku 

Konsumtif 

0,474 0,449 0,172 2,758 0,006 

(X2) _Tingkat 

Pendapatan -> 

(Z) _Biaya Hidup -> 

(Y) _Perilaku 

Konsumtif 

0,642 0,665 0,195 3,296 0,001 



107 

 

 

 

DOKUMENTASI PENGUSIAN KUESIONER 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 



108 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



109 

 

 

 

  

 

  



110 

 

 

 

  

 

  



111 

 

 

 

  


